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ABSTRAK 

Nama : Siti Khadijah Harahap 

NIM : 12 220 0172   

Judul Skripsi : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Memilih Tabungan Investa Cendekia di PT. Bank Syariah 

Mandiri KCP Gunung Tua. 

Kata Kunci : Keputusan Nasabah, Tabungan Investa Cendekia. 

 

Jumlah nasabah tabungan Investa Cendekia di PT. Bank Syariah Mandiri 

KCP Gunung Tua mengalami fluktuasi dari tahun 2011 sampai dengan 2015. 

Fluktuasi jumlah nasabah diakibatkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi 

keputusan nasabah, yaitu faktor bagi hasil, faktor pribadi dan faktor sosial. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah diantara faktor bagi hasil, 

faktor pribadi dan faktor sosial, faktor mana yang lebih dominan berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah memilih tabungan Investa Cendekia. 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh bagi hasil, faktor pribadi dan faktor sosial terhadap keputusan nasabah, 

dan faktor mana yang lebih dominan mempengaruhi keputusan nasabah memilih 

tabungan Investa Cendekia di PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua. 

Pengaruh ketiga faktor  tersebut dilihat secara parsial dan simultan. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode analisis regresi berganda, dengan variable X1 (bagi hasil), X2 (faktor 

pribadi), X3(faktor sosial), dan variable Y (keputusan nasabah). Instrumen 

pengumpulan data menggunakan angket. Jumlah  sampel dalam penelitian ini 

adalah 31 nasabah dari 157 populasi. Pengolahan data dilakukan pada SPSS versi 

22. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial bagi hasil tidak 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah dengan nilai thitung < ttabel (1,443< 2,04) 

kemudian faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan nasabah dengan nilai 

thitung > ttabel (2,995> 2,04) sedangkan faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah dengan nilai thitung > ttabel (3,221> 2,04). Secara simultan bagi hasil, faktor 

pribadi dan faktor sosial berpengaruh dengan nilai Fhitung > Ftabel (5,364> 2,96). 

Dari uji koefisien determinasi faktor bagi hasil, faktor pribadi dan faktor sosial 

mampu mempengaruhi keputusan nasabah sebesar 37,3% sedangkan sisanya 

62,7% dipengaruhi faktor lain. Secara parsial, dari ketiga faktor tersebut yang 

paling dominan mempengaruhhi keputusan nasabah adalah faktor sosial. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D de د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ..’.. apostrof ء



 

 

 ya Y ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a 

 Kasrah I i 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat  dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 

 

 

 

 



 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 



 

 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 



 

 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bank syariah mulai dikenal pasca krisis moneter pada tahun 1997/1998. 

Namun bank syariah di Indonesia telah berdiri sejak tahun 1992. Krisis moneter 

yang menghancurkan beberapa bank konvensional, membuat para bankir mulai 

berpikir mencari alternatif perbankan dengan sistem syariah untuk bertahan 

menghadapi dampak krisis moneter yang terjadi.  

Pada tahun 1999, berdirilah bank syariah yang kedua di Indonesia yaitu 

Bank Syariah Mandiri, anak perusahaan Bank Mandiri. Bank Syariah Mandiri 

(BSM) adalah salah satu lembaga keuangan yang sistem operasionalnya 

berdasarkan prinsip syariah yang berlandaskan Al-qur’an dan hadist. Dimana 

tugas utamanya yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang mempunyai dana 

lebih dan menyalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan. Bank Syariah 

Mandiri juga memiliki tugas lain yaitu memberikan layanan jasa. Dimana layanan 

jasa tersebut untuk membantu, mempermudah, dan menunjang bank dalam 

menghimpun dan menyalurkan dana. 

Seiring perkembangan perbankan pada zaman sekarang ini, banyak sekali 

bankyang berbasis syariah mulai bermunculan dikarenakan bunga yang selama ini 

bernaung di bank konvensional dianggap sebagai riba dan mengandung unsur 

ketidak pastian. Oleh sebab itu, dengan adanya alternatif yang bersifat transparan 

berupa bagi hasil di bank syariah diharapkan mampu memberikan motivasi 

terhadap para nasabah.  

http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2014/09/sejarah-bank-syariah-mandiri-bsm.html
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Pengambilan keputusan seorang nasabah berinvestasi di suatu bank, 

mengambil pembiayaan, atau memanfaatkan jasa bank tersebut selalu didasari 

dengan pertimbangan yang rasional. Banyaknya pilihan, membuat nasabah berada 

pada phase at riskkarena begitu mudahnya melirik produk subtitusi yang 

ditawarkan oleh pesaing. Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan nasabah 

untuk melakukan investasi pada suatu bank, seperti tingkat bagi hasil, biaya 

administrasi, keadaan ekonomi, lingkungan sosial dan kebutuhan nasabah. 

Di saat bank syariah muncul, persaingan semakin ketat, baik secara nasional 

maupun internasional. Dalam kondisi semacam ini, para bankir berusaha keras 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah dengan menawarkan berbagai 

jenis produknya. Dampaknya nasabah memiliki banyak pilihan, kekuatan tawar 

menawar nasabah semakin besar, ini semua menjadi bagian penting dalam 

mendorong setiap bank menempatkan orientasinya pada kepuasan nasabah 

sebagai tujuan utamanya.
1
 

Produk – produk yang ditawarkan di industri perbankan salah satunya 

adalah produk tabungan. Produk tabungan merupakan produk yang menjadi 

prioritas pihak bank untuk menarik nasabah. Akan tetapi, karena banyaknya 

perbankan yang telah berdiri dan mengakibatkan adanya persaingan yang ketat 

maka dari pihak bank perlu melakukan dan membangun strategi pemasaran yang 

baik. Dalam persaingan yang tinggi, fungsi informasi merupakan faktor penentu 

yang cukup signifikan bagi masyarakat umum maupun nasabah eksiting(luar) 

untuk memancing minat mereka memiliki atau memanfaatkan produk/layanan 

                                                           
1
 Ali Hasan, Marketing Bank Syariah,(Bogor : Ghalia Indonesia, 2010),hal. 83. 
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yang disediakan oleh bank. Informasi yang diperoleh oleh nasabah bukan harus 

selalu berbentuk iklan promosi, melainan juga informasi yang disampaikan oleh 

setiap stakeholders (seseorang yang mempunyai minat dan kepentingan dalam 

perusahaan)  yang terkait dengan bisnis bank.
2
 

Bank perlu melakukan pengembangan produk yang dimilikinya. Sekarang 

produk perbankan syariah yang telah dikembangkan adalah jenis produk 

tabungan, dimana dalam industri perbankan itu sendiri telah mengeluarkan dan 

menyediakan produk tabungan khusus untuk biaya pendidikan. Karena begitu 

pentingnya pendidikan dan setiap orang pasti harus mengenyam pendidikan 

minimal selama 12 tahun bahkan mungkin sampai tingkat perguruan tinggi maka 

bank mengeluarkan produk sebagai alternatif dan pembantumasyarakat dalam 

mengelola dana khusus untuk pendidikan .  

Produk tabungan pendidikan yang dikenal juga dengan produk Investa 

Cendekia merupakan tabungan investasi berjangka yang dibuat untuk perencanaan 

kebutuhan dana pendidikan.
3
Tabungan Investa Cendekia merupakan produk yang 

mempunyai diferensiasidengan produk lainnya, baik secara internal maupun 

eksternalnya. Secara internalnya produk tersebut mempunyai perbedaan yaitu 

disertai adanya sistem asuransi di dalamnya, dan secara eksternalnya produk 

tersebut hanya ditawarkan di BSM saja.  

Produk Investa Cendekia merupakan produk tabungan bank yang disertai 

dengan asuransi. Adapun asuransi jiwa akan langsung diterima nasabah sejak 

dibukanya tabungan BSM Investa Cendekia. Memandang karena pentingnya 

                                                           
2
Lamb, dkk, Pemasaran Bank 2, Edisi 1, (Jakarta: Salemba 4, 2001), hal. 226. 

3
Mandiri Syariah, “BSM Tabungan Investa Cendikia”, (http: //www .syariahmandiri. 

co.id ). 
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pendidikan dan dibutuhkannya biaya yang cukup banyak maka dengan adanya 

produk tabungan produk tersebut maka nasabah dapat menjadikan sebagai 

alternatif untuk mempermudah dalam mempersiapkan dan merancang dana 

pendidikan. Selain itu dengan Tabungan Investa Cendekia nasabah dapat merasa 

aman dan nyaman karena adanya jaminan yang pasti bagi nasabah untuk 

memperoleh pendidikan yang baik untuk keluarganya dimasa yang akan datang 

yang disertai dengan bagi hasil yang sangat bersaing.
4
 

Ibu Linda menyatakan dia memilih Produk Tabungan Investa Cendekia 

karena teman dan keluarganya sudah menggunakan produk ini sebagai investasi 

untuk pendidikan anak-anak mereka. Selain itu Ibu Linda berkata senang 

bertransaksi di BSM atau bank syariah karena menggunakan prinsip bagi hasil 

bukan dengan mengunakan prinsip bunga.
5
 

Menurut Pak Rahmat Tabungan Investa Cendekia dapat menjamin biaya 

pendidikan anaknya dimasa mendatang yang tidak dapat diperkirakan. Dengan 

begitu penghasilan yang diperolehnya dapat disisihkan untuk biaya pendidikan 

anaknya yang angsurannya terjangkau.
6
 

Dari observasi atau pengamatan awal yang peneliti lakukan khususnya 

nasabah Tabungan Investa Cendikia, faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

nasabah mimilih suatu produk tabungan adalah bagi hasil, faktor pribadi, dan 

faktor sosial. 

                                                           
4
Ibid. 

5
Wawancara dengan ibu Linda sebagai nasabah Tabunga Investa Cendekia di PT. Bank 

Syariah Mandiri KCP Gunung Tua, 12 Februari 2016. 
6
Wawancara dengan Pak Rahmat sebagai nasabah Tabunga Investa Cendekia di PT. Bank 

Syariah Mandiri KCP Gunung Tua, 12 Februari 2016. 
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1. Bagi Hasilmerupakan sebuah keuntungan yang didapatkan oleh pihak Bank 

atau nasabah dengan melakukan berbagai bentuk pembiayaan dengan nisbah 

yang telah disepakati di awal akad. Dalam hal ini bagi hasil yang ditawarkan 

untuk produk Tabungan Investa Cendikia cukup bersaing dengan produk 

tabungan muḍ ̅rabah lainnya. 

2. Faktor Pribadi merupakan faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 

dalam menggunakan suatu produk. Karakteristik tersebut meliputi usia dan 

tahap dalam siklus hidup; pekerjaan; keadaan ekonomi; kepribadian dan 

konsep diri; serta nilai dan gaya hidup nasabah.
7
 

3. Faktor sosialmerupakan faktor pendukung dalam pengambilan keputusan 

nasabah memilih suatu produk yang dipengaruhi oleh kelompok acuan dan 

keluarga. 

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan jumlah nasabah yang memilih 

Tabungan Investa Cendekia sebagai sarana investasi pendidikan dimasa yang 

akan datang. 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Tabungan Investa Cendekia BSM KCP Gunung Tua 

Tahun 2011-2015 

 

No Tahun  Pertambahan 

Jumlah Nasabah 

Persentase Penurunan 

Jumlah Nasabah 

Persentase  

1 2011 1 0,64% 0 0% 

2 2012 9 5,73% 0 0% 

3 2013 48 30,57% 1 14,29% 

4 2014 26 16,56% 4 57,14% 

                                                           
7
Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Terjemahan) Freddy 

Rangkuti,(Jakarta: PT. Macanan Jaya Cemerlang,2007),hal.222. 
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5 2015 73 46,50% 2 28,57% 

Jumlah  157 100% 7 100% 

Sumber data: PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua (2016) 

Tabel 1.1 menunjukkan data pertambahan dan penurunan jumlah nasabah 

yang memilih Tabunga Investa Cendekia di PT. Bank Syariah Mandiri KCP 

Gunung Tua dari tahun 2011 sampai tahun 2015. Dimana jumlah  nasabah yang 

memilih tabungan Investa Cendekia mengalami peningkatan dan penurunan dari 

tahun ke tahun. Terbukti dari jumlah nasabah yang memilih Tabungan Investa 

Cendekia tahun 2011 berjumlah 1 (0,64%) nasabah, kemudian ditahun 2012 

meningkat dengan bertambahnya 9 (5,73%) nasabah, pada tahun 2013 jumlah 

nasabah meningkat sebesar 48 (30,57%)  nasabah, tahun 2014 nasabah tabungan 

Investa Cendekiamengalami penurunan menjadi 26 (16,56%) nasabah, kemudian 

pada tahun 2015 jumlah nasabah meningkat menjadi 73 (46,50%). 

Nasabah Tabungan Investa Cendekia  mengalami penurunan jumlah nasabah 

sebelum jatuh tempo maupun setelah jatuh tempo. Nasabah yang berhenti sebelum 

jatuh tempo terjadi karena nasabah tersebut meninggal dunia, karena butuh dana, 

dan ada juga yang lupa untuk menyetor preminya. Apabila nasabah yang berhenti 

karena meninggal dunia, dan nasabah tersebut sudah terdaftar kepesertaan selama 3 

bulan maka nasabah tersebut berhak menerima keuntungan asuransi.  Dan apabila 

nasabah tersebut berhenti sebelum terdaftar kepesertaan selama 3 bulan, maka 

nasabah tersebut tidak mendapatkan keuntungan asuransi. Dan dananya 

dikembalikan ke rekening induk.
8
 

                                                           
8
Wawancara dengan ibu Puspa selakuSFE (Sharia Funding Executive) di PT. Bank 

Syariah Mandiri KCP Gunung Tua, 12 April 2016. 
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Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi fluktuasi jumlah nasabah 

dari tahun ke tahun. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN 

NASABAH MEMILIH TABUNGAN INVESTA CENDEKIA PADA PT BANK 

SYARIAH MANDIRI KCP GUNUNG TUA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya pilihan produk, membuat nasabah berada pada phase at riskkarena 

begitu mudahnya melirik produk subtitusi yang ditawarkan oleh pesaing. 

2. Pentingnya pendidikan dan setiap orang pasti harus mengenyam pendidikan 

minimal selama 12 tahun bahkan mungkin sampai tingkat perguruan tinggi. 

3. Memandang karena pentingnya pendidikan dan dibutuhkannya biaya yang 

cukup banyak maka dengan adanya produk tabungan produk tersebut maka 

nasabah dapat menjadikan sebagai alternatif untuk mempermudah dalam 

mempersiapkan dan merancang dana pendidikan. 

4. Terjadinya Fluktuasi jumlah nasabah yang memilih Tabungan Investa 

Cendekia di PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua dari tahun 2011-

2015 yang di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti bagi hasil, faktor pribadi, 

faktor sosial, dan faktor-faktor lainnya. 

C. Batasan Masalah 
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Agar penelitian ini lebih terarah, adapun batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah pengaruh bagi hasil, faktor pribadi, dan faktor sosial terhadap 

keputusan nasabah memilih tabungan investa cendekia.  

 

 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Pada bagian ini peneliti menjelaskan secara operasional tentang setiap 

variabel yang akan diteliti. 

Tabel 1.2 

Defenisi Operasional Variabel 

 

Variabel  Defenisi variabel Indikator Skala 

sikap 

1. Bagi hasil (X1) Keuntungan yang didapatkan 

oleh bank atau nasabah dari 

pembiayaan yang dilakukan 

dengan nisbah yang telah 

disepakati. 

1. Nisbah  

2. Biaya  

3. Keuntungan 

Likert 

Likert 

Likert 

2. Pribadi  (X2) Faktor yang mempengaruhi  

keputusan nasabah dalam 

membeli atau menggunakan 

suatu produk. 

1. Keadaan 

ekonomi 

2. Gaya hidup 

3. Kepribadian  

Likert 

 

Likert 

Likert 

3. Sosial  (X3) Faktor pendukung dalam 

pengambilan keputusan 

nasabah memilih suatu produk 

yang dipengaruhi oleh 

kelompok acuan dan keluarga. 

1. Kelompok 

acuan 

2. Keluarga 

Likert 

 

Likert 

4. Keputusan (Y) Perihal yang berkaitan dengan 

putusan, segala putusan yang 

telah ditetapkan  sesudah 

dipertimbangkan, dipikirkan, 

dan sebagainya. 

1. Kebutuhan / 

pengenalan 

masalah 
2. Informasi  
3. Evaluasi 

produk 

Likert 

 

 

Likert 

Likert 
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E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan identifikasi 

masalah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh faktor bagi  hasil terhadap keputusan nasabah memilih 

Tabungan Investa Cendekia? 

2. Apakah ada pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan nasabah memilih 

Tabungan Investa Cendekia? 

3. Apakah ada pengaruh faktor sosial terhadap keputusan nasabah memilih 

Tabungan Investa Cendekia? 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui  pengaruh faktor bagi hasil terhadap keputusan nasabah memilih 

Tabungan Investa Cendekia 

2. Mengetahui  pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan nasabah memilih 

Tabungan Investa Cendekia. 

3. Mengetahui pengaruh faktor sosial terhadap keputusan nasabah memilih 

Tabungan Investa Cendekia. 

G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk memperoleh fungsi atau manfaat khususnya bagi 

peneliti. Adapun kegunaan penelitian ini dilakukan yaitu: 

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan yang mendalam tentang 

faktor faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah memilih Tabungan 

Investa Cendekia. 
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2. Bagi Bank Syariah Mandiri, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

bank  agar jumlah nasabah tabungan investa cendikia meningkat dimasa yang 

akan datang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya,dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan 

perbandingan dalam melakukan penelitian pada masalah yang sama yaiitu 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah memilih 

produk tabungan. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaan penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II mengemukakan landasan teori dan penelitian terdahulu. Landasan 

teori merupakan pengertian bank dan bank syariah, tabungan Investa cendikia, 

keputusan nasabah, dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah. 

Bab III membahas tentang terdiri dari gambaran umum waktu dan lokasi 

penelitian, jenis penelitian, unit analisis/subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data. 

Bab IV merupakan hasil penelitian. Hasil penelitian merupakan uraian 

seluruh temuan penelitian yang merupakan jawaban terhadap permasalahan 

penelitian yang telah dirumuskan. 
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Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan adalah 

jawaban masalah yang dirumuskan dalam pendahuluan. Pada bagian saran dimuat 

hal-hal yang perlu direkomendasikan dan tindak lanjut dari hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Bank Syariah 

Bank syariah merupakan lembaga keungan bank yang kegiatannya 

berlandaskan pada hukum Islam, yaitu tidak membebankan bunga maupun 

tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank 

syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan 

perjanjian antara nasabah dan bank.
1
 

Dalam Kamus Lengkap Ekonomi Islam, bank syariah merupakan  

“suatu bank yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip hukum 

Islam. Tiap bank yang menawarkan keuangan secara islam 

mempunyai suatu dewan, yang disebut Dewan Syariah yang 

pendapatnya dibutuhkan mengenai perjanjian keungan dan 

instrumen moneter yang rumit.”
2
 

 

Dari pengertian bank syariah di atas dapat disimpulkan bank syariah 

merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat yang 

kelebihan dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang kekurangan 

dana dengan prinsip-prinsip Islam. Selain itu bank syariah juga melayani jasa-

jasa keuangan lainnya berdasarkan prinsip-prinsip Islam. 

Produk-produk yang ditawarkan oleh Bank Syariah dapat dibagi menjadi 

3 yaitu : 

a. Produk penyaluran dana (financing) 

b. Produk penghimpunan dana (funding) dan 

                                                           
1
Ismail,Perbankan Syariah,(Jakarta:Kencana,2011),hal.32-33. 

2
Dwi Suwiknyo, Kamus lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total Media, 2009), 

hal.39. 
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c. Produk jasa (service) 

Produk-produk Bank Syariah dalam penghimpunan dana adalah sebagai 

berikut : 

1) Tabungan w ̅di’ah 

Pada produk tabungan w ̅di’ah, bank syariah menggunakan akad 

w ̅di’ahyaḍ aḍ-ḍam ̅nah. Dimana nasabah sebagai penitip  yang 

memberikan hak kepada bank syariah untuk menggunakan atau 

memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan bank syariah 

sebagai pihak yang dititipi dana atau barang yang disertai hak untuk 

menggunakan atau memanfaatkan dana atau barang tersebut. Bank 

Syariah bertanggung jawab terhadap keutuhan titipan tersebut serta 

mengembalikannya kapan saja pemiliknya menghendaki.
3
 

 Disisi lain, bank juga berhak sepenuhnya atas keuntungan dari 

hasil penggunaan atau pemanfaatan dana atau barang tersebut. Atau bank 

dapat memberikan bonus kepada nasabah secara sukarela. 

2) Tabungan muḍ ̅rabah 

Tabungan muḍ ̅rabahmerupakan produk penghimpunana dana 

dalam bentuk investasi oleh bank syariah dengan menggunakan akad 

mudharabah muṭlaqah. Dimana Bank syariah bertindak sebagai 

muḍ ̅rib(pengelola dana) dan nasabah sebagai ṣ ̅hibul m ̅l(pemilik 

modal). Nasabah menyerahkan pengelolaan dana tabungan muḍ ̅rabah 

secara mutlak (bebas) kepada muḍ ̅rib (bank syariah), tidak ada batasan 

                                                           
3
Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2010), hal.347-348. 
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baik diliahat dari jenis investasi, jangka waktu, maupun sektor usaha, dan 

tidak boleh bertentangan dengan prinsip syariah  islam.
4
 

Keuntungan dari dana yang disalurkan bank harus dibagi antara 

pihak bank dengan nasabah sesuai dengan nisbah yang telah disepakati. 

Atau keuntungan dibagi dengan konsep bagi hasil. 

3) Deposito muḍ ̅rabah 

Deposito muḍ ̅rabah merupakan produk penghimpunan dana 

dalam bentuk investasi yang ditempatkan oleh nasabahpada bank syariah 

dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang 

dilakukan antara bank dan nasabah investor.
5
 

4) Giro w ̅di’ah 

Giro w ̅di’ah adalah produk pendanaan bank syariah berupa 

simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening giro (current account) 

untuk keamanan dan kemudahan pemakaiannya.
6
 

2. BSM Tabungan Investa Cendekia  

BSM Tabungan Investa Cindekia merupakan Tabungan berjangka untuk 

keperluan uang pendidikan dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) 

dan dilengkapi dengan perlindungan asuransi.
7
Fitur yang digunakan pada 

tabungan ini adalah sebagai berikut:  

a. Menggunakanakadmuḍ ̅rabahmuṭlaqah 

                                                           
4
Ismail,Op.Cit.,hal.89. 

5
Ibid.,hal.91. 

6
Ascarya, Akad Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,2011), hal.113. 

7
Mandiri Syariah, Log.Cit. 
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b. Periode tabungan 1 s/d 20 tahun 

c. Usia nasabah minimal 17 tahun dan maksimal 60 tahun saat jatuh tempo 

d. Setoran bulanan minimal Rp100.000 s.d. Rp10.000.000 dengan kelipatan 

Rp50.000 

e. Bagi hasil yang kompetitif/bersaing 

f. Jumlah setoran bulanan dan periode tabungan tidak dapat diubah namun 

dapat dilakukan setoran tambahan diluar setoran bulanan.
8
 

1) Syarat 

Persyaratan untuk membukan tabungan Investa Cendekia adalah:  

a) Kartu identitas: KTP/SIM/Paspor nasabah 

b) Memiliki Tabungan BSM sebagai rekening asal (source account).
9
 

2) Manfaat 

Kemudahan perencanaan keuangan masa depan, khususnya untuk 

biaya pendidikan putra/putri. Mendapatkan perlindungan asuransi secara 

otomatis, tanpa melalui pemeriksaan kesehatan.
10

 

3. Keputusan Nasabah 

a. Pengertian Keputusan Nasabah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “keputusan ialah perihal yang 

berkiatan dengan putusan, segala putusan yang telah ditetapkan sesudah 

dipertimbangkan, dipikirkan, dan sebagaimya.”
11

Atau sebuah keputusan 

adalah seleksi terhadap dua pilihan alternatif atau lebih. Dengan perkataan 

                                                           
8
Ibid. 

9
Ibid. 

10
Ibid. 

11
http://kbbi.web.id/putus. 
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lain, pilihan alternatif harus tersedia bagi seseorang ketika mengambil 

keputusan.
12

 

Jadi keputusan nasabah merupakan penetapan pilihan nasabah 

terhadap suatu produk bank untuk di beli atau tidak. Pilihan itu diputuskan 

setelah dipertimbangkan, dipikirkan terlebih dahulu. 

b. Proses keputusan pembelian jasa bank syariah 

1) Initiator. Orang yang mengusulkan untuk membeli produk tertentu. 

2) Influencer. Orang yang memberi pengaruh karena pandangan dan 

nasihatnya mempengaruhi keputusan pembelian. 

3) Decider. Orang yang mengambil keputusan dalam menentukan 

apakah produk jadi dibeli, produk apa yang akan dibeli, bagaimana 

cara membeli, dan dimana produk itu dibeli. 

4) Buyer. Orang yang melakukan pembelian aktual 

5) User. Orang yang mengkonsumsi atau menggunakan produk yang di 

beli..
13

 

c. Proses pengambilan keputusan/ Tahap-tahap dalam Proses Keputusan 

Pembelian 

Sebelum mengambil keputusan pembelian suatu produk, konsumen 

melewati beberapa proses pengambilan keputusan konsumen meliputi tahap 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 

                                                           
12

Leon schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen, (Terjemahan)Adi 

Maulana,Wibi Hardani, (Jakarta:Indeks, 2007), hal.485. 
13

Ali Hasan,Op.Cit.,hal.65. 
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pembelian, dan perilaku setelah pembelian . Namun konsumen tidak selalu 

melewati semua tahap atau membalik beberapa tahap.
14

 

1) Pengenalan masalah 

Proses pengambilan keputusan dimulai ketika nasabah mengenali 

masalah atau kebutuhannya. Ketubutuhan tersebut dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal merupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri nasabah. Sedangkan faktor eksternal 

dipengaruhi oleh faktor dari luar diri nasabah seperti lingkungan dan 

kelompok acuan. 

2) Pencarian informasi 

Nasabah yang termotivasi untuk memenuhi kebutuhannya akan 

terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. Ada dua cara yang 

dilakukan nasabah untuk mendapatkan informasi yaitu, pertama 

penguatan perhatian atau lebih peka terhadap informasi produk. Dan 

yang kedua adalah aktif mencari informasi, yaitu dengan cara mencari 

bahan bacaan dan mengunjungi perusahaan untuk mempelajari produk 

tertentu. 

3) Evaluasi alternatif  

Evaluasi alternatif merupakan bagaimana nasabah mengolah 

informasi yang telah diterima. Dalam hal ini nasabah akan 

memperhatikan bagaimana kualitas produk yang akan dipilihnya. 

 

                                                           
14

Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Op.Cit., hal.235. 
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d. Landasan Moral dan Perilaku Manusia dalam Pengambilan Keputusan 

Firman Allah SWT dalam Al-Quran Surah Thaha ayat 128 yang 

menjelaskan tentang pengambilan keputusan:  

   َهَ  أفَلَم لهَمُ مِّ ناَ قبَ  لكَ  دِ لهَمُ  كَم  أهَ  قرُُونِ يهَ  لكَِ  ٱل  كِنهِِم ۚۡ إنَِّ فيِ ذََٰ شُىنَ فيِ مَسََٰ يمَ 

وُْليِ  تٖ لَِّ   ٨٢١ ٱلنُّهىََٰ لََٓيََٰ
 

Artinya:  

 

“Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) 

berapa banyaknya Kami membinasakan umat-umat sebelum 

mereka, Padahal mereka berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal 

umat-umat itu? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 

tanda-tanda bagi orang yang berakal”.(QS.Thaha: 128)
15

 

 

Dari ayat di atas, dijelaskan bahwa dalam mengambil keputusun tidak 

boleh dengan jalan yang sesat untuk mencapai tujuan. Maka dari itu setiap 

kejadian/peristiwa di sekitar kita harus dijadikan pelajaran. Karena setiap 

kejadian/peristiwa itu terdapat pelajaran-pelajaran atau tanda-tanda 

kebesaran Allah SWT. Dengan begitu kita dapat menjadikan 

kejadian/peristiwa itu sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 

Dalam mengambil keputusan untuk menggunakan suatu produk bank, 

nasabah mempertimbangkan beberapa hal seperti faktor bagi hasil, faktor 

pribadi, dan faktor sosial. 

a. Bagi Hasil 

                                                           
15

Al- Qur’an, Surat al-Baqarah ayat 275, Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-

Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama, 2005, hlm.321. 
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Bagi hasil merupakansistem pembagian hasil usaha antara 

pemodal/pemilik dana dan pengelola dana. Misalnya, antara bank 

syariahdan penyimpan dana serta antara bank syariah dengan nasabah 

penerima dana dengan menggunakan akad muḍ ̅rabah dan akad 

musy ̅rakah.
16

 

Roose hamidah Febriasti menyatakan dalam penelitiannya “bagi hasil 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap mahasiswa untuk menabung.”
17

 

Atanasius Hardian Permana Yogiarto menyatakan dalam penelitiannya 

“bagi hasil secara positif mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan 

jasa perbankan syariah tabungan muḍ ̅rabahkarena nasabah yakin makin 

tinggi nisbah makin besar keuntungannya.”
18

 

Maka semakin tinggi bagi hasil akan memperbesar kemungkinan 

keputusan nasabah untuk memilih produk tabungan pada bank syariah. Begitu 

juga Tabungan Investa Cendekia pada Bank Syariah Mandiri KCP Gunung 

Tua. 

Konsep bagi hasil dalam bank syariah berbeda dengan konsep bunga 

pada bank konvensional. Dalam bank syariah, konsep bagi hasil, sebagai 

berikut:
19

 

                                                           
16

Dwi Suwiknyo, Op.Cit., hal.35. 
17

Roose hamidah Febriasti, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa 

Menabung di Bank Syariah Mandiri Yogyakarta” (Skripsi, Universitas Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014), hal. 56. 
18

Anatasius Hardian Permana Yogiarto, “Pengaruh Bagi Hasil, Promosi dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan Syariah Tabungan Mudharabah 

Studi Kasus Pada Nasabah Bank Muamalat Pekalongan” (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 

2015), hlm. 37. 
19

Slamet Wiyono, Cara Mudah Memahami Akutansi Perbankan Syariah Berdasarkan 

PSAK dan PAPSI, (Jakarta: PT. Gramedsia Widiasarana Indonesia, 2005), hal. 59. 
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a) Pemilik dana (nasabah) menginvestasikan dananya kepada bank 

yang bertindak sebagai pengelola dana. 

b) Pengelola/bank syariah mengelola dana tersebut, dan selanjutnya 

menginvestasikan dana tersebut ke dalam proyek/usaha yang layak 

dan menguntungkan serta memenuhi aspek syariah. 

c) Kedua belah pihak menanda tangani akad yang berisi ruang 

lingkup kerja sama, nominal, nisbah, dan jangka waktu berlakunya 

kesepakatan tersebut. 

1) Nisbah (profit sharing ratio) 

Nisbah pada bank syariah merupakan porsi bagi hasil yang 

ditetapkan di awal akad anatara bank syariah dengan nasabah dari hasil 

usaha. Bagi hasil tersebut diperoleh dari keuntungan usaha sesuai dengan 

nisbah yang telah disepakati.Dengan ketentuan sebagai berikut:  

a) Nisbah yang harus ditentukan dan disetujui awal perjanjian/akad. 

b) Nisbah antara satu bank dan bank lainnnya dapat berbeda. 

c) Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu bank. 

d) Nisbah juga dapat berbeda antar satu account dan account lainnya 

sesuai dengan besarnya dana dan jatuh temponya.
20

 

2) Biaya  

Biaya merupakan pengeluaran uang yang digunakan untuk 

penambahan fasilitas produk. Jika semua biaya ditanggung bank, hal ini 

disebut revenew sharing. Biaya yang dimaksud disini adalah biaya 

                                                           
20

Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), hal.140. 
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pembukaan rekening dan biaya administrasi yang berlaku pada bank 

syariah tersebut. 

3) Keuntungan  

Keuntungan ialah pendapatan bank yang dibagi hasilkan antara 

bank dan nasabah dengan nisbah yang telah disepakati diawal akad. 

Semakin besar keuntungan yang diperoleh bank samakin besar 

keuntungan yang diperoleh nasabah. 

b. Faktor pribadi 

Keputusan pembelian produk atau jasa deipengaruhi oleh 

karakteristik pribadi. Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahapan 

dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, kepripadian dan konsep 

diri, serta nilai dan gaya hidup pembeli.
21

 

1) Usia dan tahapan siklus hidup 

Konsumsi seseorang atas barang dan jasa yang berbeda-beda 

sepanjang hidupnya. Komsumsi dibentuk oleh usia dan tahapan siklus 

hidup yang terus mengalami perubahan. 

2) Pekerjaan  

Pekerjaan seseorang akan mempengaruhi pola konsumsinya. 

Para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok pekerjaa yang 

memiliki minat diatas rata-rata terhadap produk dan jasa mereka.
22

 

 

 

                                                           
21

Philip Kotler dan Kevin lane Keller, Op.Cit.,hal. 222. 
22

Ibid., hal.223. 
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3) Keadaan ekonomi 

Pilihan produk sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi 

seseorang. Yang dimaksud keadaan ekonomi seseorang adalah terdiri 

dari penghasilan yang dapat dibelanjakan (level, kestabilannya, pola 

waktunya), utang, kemampuan untuk meminjam, dan sikap terhadap 

kegiatan berbelanja dan menabung.
23

 

4) Gaya hidup 

Orang-orang yang berasal dari sub-budaya, kelas sosial, dan 

pekerjaan yang sama dapat memiliki gaya hidup yang berbeda. Gaya 

hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang terungkap pada 

aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan 

“keseluruhan diri seseorang” yang berinteraksi dengan 

lingkungannya.
24

 

5) Kepribadian dan konsep diri 

Masing-masing orang memiliki karakteristik kepibadian yang 

berbeda yang mempengaruhi perilaku komsumsinya. Yang dimaksud 

dengan kepribadian adalah karakteristik psikologis manusia yang 

berbeda dari setiap orang yang memiliki respon yang relatif konsisten 

dan bertahan lama terhadap rangsangan lingkungannya. 

c. Faktor sosial 

Selain faktor pribadi dan psikologis, faktor sosial juga 

mempengaruhi keputusan pembelian produk atau jasa. 

                                                           
23

Ibid. 
24

Ibid., hal.224. 
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1) Kelompok acuan 

Kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang 

memiliki pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung 

terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. Seseorang yang telah 

dipengaruhi oleh kelompok acuannya dapat membuat seseorang 

menjalani perilaku dan gaya hidup baru, dan mempengaruhi pilihan 

seseorang akan produk dan merek. 

2) Keluarga 

Menurut Ali Hasan ”keluarga merupakan organisasi kecil yang 

penting dalam mempengaruhi perilaku anggotanya yang bersumber 

orang tua.”
25

 Sedangkan secara tradisonal “keluarga didefenisikan 

sebagai dua orang atau lebih yang dikaitkan oleh hubungan darah, 

perkawinan, atau adopsi yang tinggal bersama-sama.”
26

Sedangkan 

menurut Nugroho” keluarga adalah organisasi pembelian konsumen 

yang paling penting dalam masyarakat, dan ia telah menjadi objek 

penelitian yang ekstensif.”
27

 

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti dengan konsep yang sama 

dan berdekatan dengan penelitian ini sebenarnya telah ada. Untuk ini berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang dicantumkan guna melihat perbedaan sehingga 

terabsahkan keaslian penelitian ini: 

 

                                                           
25

Ali Hasan,”Marketing Bank Syariah”,(Jakarta:Ghalia Indonesia, 2010),hal.53. 
26

Leon schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, op.cit,hal.305.  
27

Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta:Kencana,2003),hal.42. 
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No. Peneliti Judul Hasil Penelitian  

1. Sahrial Nasution Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah 

Memilih Tabungan 

Mudharabah di 

PT.Bank Sumut 

Syariah Cabang 

Padangsidimpuan. 

(Skripsi, IAIN 

padangsidimpuan: 

FEBI, 2014)  

1. Secara parsial variabel 

budaya, pribadi, dan 

psikologi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

nasabah memilih 

tabungan mudharabah. 

2. varibel sosial tidak 

berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

nasabah memilih 

tabungan mudharabah di 

PT. Bank Sumut Syariah.  

3. secara simultan faktor-

faktor tersebut 

berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap 

keputusan nasabah 

memilih tabungan 

mudharabah pada 

PT.Bank Sumut Syariah. 

2. Arisma Elfia Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah 

Memilih Jasa 

Pembiayaan Pada 

Bank BPR Syariah 

Gajahtongga 

Kotopiliang 

Silungkang, (Jurnal, 

Program Studi 

Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas 

Tamansiswa Padang 

2015) 

1. Faktorproduk, harga, 

promosi, dan proses 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

keputusan nasabah 

memilih jasa 

pembiayaan. 
2. Faktor tempat dan waktu, 

orang/karyawan, dan 

buukti fisik tidak  

signifikan terhadap 

keputusan nasabah 

memilih jasa 

pembiayaan. 
3. Namun untuk faktor 

harga, promosi, 

oranng/karyawan, dan 

proses berpengaruh 

positif  terhdap keputusan 

nasabah memilih jasa 

pembiayaa. 
4. Untuk faktor produk, 

tempat dan waktu, serta 
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bukti fisik berpengaruh 

negatif terhadap 

keputusan nasabah 

memilih jasa pembiayaan 

3. Winda Analisi faktor-faktor 

yang Mempengaruhi  

Keputusan Nasabah 

Deposito PT. Bank 

Tabungan Pensiunan 

Nasional, Tbk 

Cabang Medan, 

(Skripsi, Jurusan 

Manajemen Fakultas 

Ekonomi USU 2009) 

Suku bunga dan fasilitas 

pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan nasabah untuk 

deposito pada PT. Bank 

Tabungan Pensiunan 

Nasional, Tbk Cabang 

Medan. 

 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah:  

1. Penelitian Sahrial Nasution dilakukan pada PT. Bank Sumut Syariah cabang 

Padangsidimpuan pada tahun 2014, sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. 

Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua pada tahun 2016. Indikator dalam 

penelitian Sahrial Nasutio adalah budaya, pribadi, psikologi, dan sosial, 

sedangkan penelitian ini indikatornya adalah faktor bagi hasil, faktor pribadi, 

dan sosial. 

2. Penelitian Arisma Elfia dilakukan pada Bank BPR Syariah Gajahtongga 

Kotopiliang Silungkang pada tahun2015, sedangkan penelitian ini dilakukan di 

PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua pada tahun 2016. Indikator dalam 

penelitian Arisma Nasution adalah produk, harga, tempat, promosi, orang, 

bukti fisik dan proses, sedangkan indikator dari penelitian ini adalah faktor 

bagi hasil, faktor pribadi, dan faktor sosial. 

1. Penelitian Winda dilakukan pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk 

Cabang Medan 2009, sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah 
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Mandiri KCP Gunung Tua pada tahun 2016. Indikator dari penelitian Winda 

adalah suku bunga, fasilitas pelayanan, keamanan dana simpanan, dan promosi, 

sedangkan penelitian indikatornya adalah faktor bagi hasil, faktor pribadi, dan 

faktor sosial. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah sama-sama 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

C. Kerangka Pikir 

Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan lembaga keuangan bank yang 

menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan 

kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana dan melayani jasa-jasa 

keuangan lainnya sesuai dengan prinsip syariah. BSM menghimpunan dana dari 

masyarakat berbentuk tabungan, deposito, dan giro. Bentuk-bentuk tabungannya 

adalahTabungan BSM, BSM Tabungan Mabrur, BSM Tabungan Investa 

Cendekia, BSM Tabungan Berencana, dan BSMTabungan Simpatik. 

Tabungan Investa Cendikia merupakan tabungan berjangka untuk keperluan 

pendidikan dengan jumlah setoran bulanan tetap. Selain itu Tabungan Investa 

Cendekia dilengkapi dengan perlindungan asuransi. 

Nasabah dalam mengambil keputusan memilih produk Tabungan  BSM 

khusunya Tabungan Investa Cendekia dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain; bagi hasil yang diberikan bank, faktor pribadi yang terdiri dari keadaan 

ekonomi, gaya hidup, dan kepribadian. Dan yang terakhir adalah dipengaruhi oleh 

faktor sosial, yaitu kelompok acuan dan keluarga. 
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Bagi hasil merupakan salah satu yang menjadi dasar nasabah untuk 

melakukan investasi pada bank. Sehingga diharapkan bank mampu memberikan 

bagi hasil yang kompetitif. 

Faktor pribadi terdiri dari kedaan ekonomi, gaya hidup, dan kepribadian. 

Faktor ini juga mempengaruhi keputusan nasabah untuk melakukan sebuah 

investasi atau memilih produk. 

Kelompok acuan dan keluarga yang merupakan indikator dari faktor sosial 

dapat mempengaruhi nasabah untuk berinvestasi pada bank. Nasabah akan 

terpengaruh kelompok acuan dan keluarga dalam memutuskan pembelian produk 

bank. 
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Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat dibuat sebuah desain penelitian 

sebagai berikut: 

 

Bank Syariah 

Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendanaan Pembiayaan  Jasa lainnya  

Tabungan Deposito Giro 

Tabungan 

BSM 

BSM 

Tabungan 

Mabrur 

BSM Tabungan 

Investa Cendikia 

BSM 

Tabungan 

Simpatik 

TabunganKu 

Bagi hasil : 

 Nisbah 

 Biaya 

 keuntungan 

Faktor pribadi : 

 Keadaan ekonomi 

 Kepribadian 

 Gaya hidup 

 

Faktor sosial : 

 Kelompok acuan 

 Keluarga 

Keputusan 

Nasabah 
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D. Hipotesis 

Menurut Bambang Prasetyo “Hipotesis merupakan proposisi yang diuji 

akan keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian”.
28

Berdasarkan landasan teori, peneliti menganggap bahwa : 

Ho1 : Tidak Ada pengaruh faktor bagi hasil yang diberikan bank terhadap 

keputusan nasabah memilih Tabungan Investa Cendekia. 

Ha1 : Ada pengaruh faktor bagi hasil yang diberikan bank terhadap keputusan 

nasabah memilih Tabungan Investa Cendekia. 

Ho2 : Tidak ada pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan nasabah memilih 

Tabungan Investa Cendekia 

Ha2 : Ada pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan nasabah memilih 

Tabungan Investa Cendekia. 

Ho3 :Tidak ada pengaruh faktor sosial terhadap keputusan nasabah memilih 

Tabungan Investa Cendekia. 

Ha3 : Ada pengaruh faktor sosial terhadap keputusan nasabah memilih tabungan 

Investa Cendekia. 
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Bambang Prasetyo dan Lima Miftahhul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

PT. RajaGrafindo, 2011), hal.76. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada nasabah Tabungan BSM Investa Cendikia di 

PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua Jl.SM. Raja No.234, Kel. Pasar 

Gunung Tua, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padanglawas Utara 22753. 

Dimana waktu penelitian dimulai Bulan Januari 2016 sampai dengan Mei 2016. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif, yakni menggunakan data 

berupa angka untuk dikelola. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian. Penelitian ini menggunakan perhitungan angka-angka 

berdasarkan indikator variabel yang disusun dan dirancang. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
1
Dalam 

penelitian ini, penulis mengambil populasi sebanyak 157 nasabah Tabungan 

Investa Cendekia. 

 

 

 

                                                           
1
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal.115. 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
2
Tekhnik sampling adalah merupakan tekhnik pengambilan sampel.  

Jika jumlah subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya 

besar dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25%.
3
Untuk menentukan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka teknik yang digunakan adalah 

simple random sampling, karena pengambilan sampel dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
4
Sehingga sampel 

dalam penilitian ini adalah sebanyak 157 x 20 % = 31,4. Jadi jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 31orang. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumen adalah kumpulan data yang berbentuk nyata dan diperoleh 

berdasarkan sistem pengelolaan data yang disebut dengan proses dokumentasi. 

Tanpa adanya dokumentasi, data tersebut tidak akan menjadi sebuah dokumen 

yang real. Dan menurut para ahli, dokumentasi adalah proses yang dilakukan 

secara sistematis mulai dari pengumpulan hingga pengelolaan data yang 

menghasilkan kumpulan dokumen. Dokumentasi itu sendiri tujuannya adalah 

                                                           
2
Ibid.., hal. 116. 

3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT 

Rineka Cipta, 1993), hal. 107. 
4
Sugiyono, Statistiaka Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, Cetakan Sembilan, 2006), 

hal. 57-58. 
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untuk memperoleh dokumen yang dibutuhkan berupa keterangan dan hal-hal 

membuktikan adanya suatu kegiatan yang didokumentasikan.
5
 

2. Kuisioner  

Kuisioner merupakan metode dengan cara mengajukan formulir pertanyaan 

kepada responden atau mahasiswa yang diinginkan. Mahasiswa diminta untuk 

menjawab setiap pertanyaan sesuai kebutuhan dan keinginannya tanpa adanya 

tekanan dari pihak riset. Dalam formulir dijelaskan cara-cara untuk menjawab 

pertanyaan. Cara ini merupakan cara yang paling mudah yang bias dilakukan 

kepada banyak orang, namun cara ini memiliki kelemahan karena terkadang 

responden menjawab seenaknya. 

Kuisioner yang digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert dengan rumusan sebagai berikut
6
 : 

Keterangan  SS S KS TS STS 

Nilai 5 4 3 2 1 

 

Keterangan : 

 

1. SS  : Sangat Setuju 

2. S  : Setuju  

3. KS  : Kurang Setuju 

4. TS  : Tidak Setuju 

5. STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
http://www.duniapelajar.com/2014/07/16/pengertian-dokumentasi-menurut-para-ahli/ 

6
Sugiyono, Op.Cit , hal. 133.  
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Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Angket Tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah Memilih Tabungan Investa Cendikia di PT.Bank Syariah Mandiri 

KCP GunungTua 

 

No Variabel  Indikator Nomor soal 

1 Faktor bagi hasil 1. Nisbah 

2. Biaya 

3. Keuntungan  

1,2,3 

4,5 

6,7 

2 Faktor pribadi 1. Keadaan ekonomi 

2. Gaya hidup 

3. Kepribadian 

8,9,10 

11,12 

13,14 

3 Faktor Sosial  1. Kelompok acuan 

2. Keluarga  

15,16 

17,18 

 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket Tentang keputusan memilih tabungan investa cendikia 

No  Variabel  Indikator  Nomor soal  

 Keputusan nasabah 

memilih Tabungan 

BSM Investa Cendikia 

1. Kebutuhan/pengenalan masalah 
2. Informasi 
3. Evaluasi produk 

1,2,3,4 

5,6,7 

8,9,10 

Jumlah  10 

 

E.  Uji Validitas dan Reabilitas Instrument 

1. Uji Validitas 

Untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat dari ahli 

(judgment expert). Dalam hal ini setelah instrumen dikontruksi tentang aspek-

aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu,maka selanjutnya 

dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapat tentang instrument 
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yang disusun. Mungkin para ahli akan memberi keputusan, apakah instrument 

dapat digunakan tanpa perbaikan, atau perbaikan dan mungkin dirombak total. 

Setelah pengujian konstruksi dari ahli dan berdasarkan pengalaman 

empiris dilapangan selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen-

instrumen tersebut dicobakan pada sampel dari mana populasi diambil. 

(pengujian pengalaman empiris ditunjukkan pada pengujian validitas 

eksternal). Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi 

dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor 

item instrumen dalam suatu faktor,  dan mengkorelasikan skor faktor dengan 

skor total.
7
 

Untuk menguji validitas instrumen penelitian ini dapat digunakan dengan 

alat bantu program SPSSVersi.22,0.Pengujian validitas ini dilakukan dengan 

uji dua sisi dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria pengujian sebagai berikut : 

1) Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0,05) maka instrument 

atau item-item pertanyaan atau pernyataan berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan valid) . 

2) Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0,05) maka instrument 

atau item-item pertanyaan atau pernyataan tidak berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
8
 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara 

eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-rotest (stability), equivalent, 

                                                           
7
Sugiyono, Op Cit., hal.177. 

8
Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta : Mediakom, 2008), hal. 23.   
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dan gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas dapat diiuji dengan 

menganalisis butir-butir yang ada pada instrument-instrument dengan tekhnik 

tertentu.
9
 

Untuk menguji reliabilitas instrument penelitian ini dapat digunakan 

dengan alat bantu program SPSS Versi.22,0.  

Uji signifikan dilakukan pada taraf signifikan 0,05 artinya instrument 

dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis product 

moment, atau kita menggunakan batasan tertentu seperti 0,6.
10

Berdasarkan 

kriteria di atas maka dalam penelitian ini adalah apabila nilaai r > 0,6 maka 

instrument tersebut dikatakan reliabel, dan apabila nilai r < 0,6 maka 

instrument tersebut dikatakan tidak reliabel. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai 

faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah memilih tabungan investa cendikia 

di PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua adalah metode kuantitatif dimana: 

1) Metode kuantitatif, dilakukan dengan alat bantu statistic yaitu 

menggunakan SPSS (statistical product and service solutions) Versi 

22,0. 

2) Proses analisa didasarkan kuisioner. Pelaksanaan meliputi pengumpulan 

data, penyusunan data, interpretasi tentang makna data tersebut. 

                                                           
9
Sugiyono, Op.Cit, hal. 183. 

10
Dwi Priyatno, Op-Cit., hal. 26. 
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3) Analisis secara deskriptif statistik yang tingkat pekerjaannya mencakup 

cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, dan 

menyajikan. 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

Hasil dari koofisien regresi akan dapat digunakan sebagai alat prediksi 

yang baik dan tidak biasa bila memenuhi beberapa asumsi yang disebut sebagai 

asumsi klasik. Agar mendapatkan korelasi yang baik harus memenuhi asumsi-

asumsi yang diisyaratkan untuk memenuhi uji asumsi normalitas dan bebas 

dari multikoleniaritas, heteroskedostisidas. Pengujian asumsi klasik dengan 

menggunakan SPSS Versi 22,0. 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data yang 

dikumpulkan mengikuti dugaan mengikuti distribusi normal atau tidak. 

Untuk melakukan uji normalitas dapat dilakukan dengan pengujian pada 

SPSS dengan menggunakan kolmogorov-smirnow pada taraf signifikan 

0,05. Apabila sig > 0,05 maka distribusi data bersifat normal, dan Apabila 

sig < 0,05 maka distrbusi data tidak normal.
11

 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas yang berarti adanya hubungan linear yang 

sempurna atau pasti di antara beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) 

dari model regresi ganda.
12

 Suatu model regresi dinyatakan bebas dari 

                                                           
11

Sugiyono & Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel (Bandung:Alfabeta, 

2015), hal. 323 
12

Ibid.,  hal.82. 
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multikolinearitas adalah jika nilai VIF lebih kecil dari 5 (VIF< 5) dan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 (tolerance> 0,1). 

c) Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu jika kondisi 

variansierror-nya (Y) tidak identik.
13

 Prasyarat yang harus terpenuhi dalam 

model regresi adalah tidak adanya gejala heterokedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas. 

Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu: 

Sig > 0,05 artinya data tidak terkena heterokedastisitas 

Sig < 0,05 artinya data terkena heterokedastisitas 

2. Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti,bila peneliti bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependent. Analisis 

regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independent dua atau lebih.
14

 

Persamaan regresi untuk tiga prediktor adalah; 

 

Ỷ = a+                
15

 

Ỷ = keputusan nasabah 

a  = Harga Y ketika X = 0 (nilai konstanta) 

                                                           
13
Ibid., hal.103. 

14
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 277. 

15
H.Agus Rianto, Statistic Konsep Dasar Dan Aplikasinya, (Jakarta : Kencana, 2009), hal. 

193. 
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  -    = Angka arah atau koefisien regresi, (yang menunjukkan angka 

peningkatan atau pun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 

perubahan variabel independen). 

   = faktor Bagi hasil 

   = faktor pribadi 

   = faktor sosial 

    = Tingkat error efistimasi 

Maka berdasarkan rumus diatas dapat kita ambil tentang persamaan rumus 

tentang keputusan nasabah adalah sebagai berikut : 

Keputusan nasabah = a+b1.bagi hasil+b2.faktor pribadi+b3. Faktor sosial+e 

3. Koefisien Determinasi 

Analisa determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel independen. Koofisien ini menunjukkan seberapa 

besar persentase variasi variabel dependen. Semakin besar nilai R
2 

(mendekati 

1), maka ketepatannya dikatakan semakin baik. Maka dapat dikatakan bahwa 

variabel independen adalah besar terhadap variabel dependen.
16

 

Rumusnya adalah: 

 Kd = R
2
 x 100% 

 Kd = Koefisien Determinasi 

 R
2
 = jumlah kuadrat dari koefisien korelasi 

4.  Uji Koofisien Regresi Secara Parsial(Uji t) 

                                                           
16

Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Cv. Andi Offset, 2010), 

hal. 64.  
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Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam 

menggunakan perhitungan dengan software SPSS, maka pengambilan 

kesimpulan dengan : 

a) Jika nilai sig. < α → H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel X 

berpengaruh signifikan dengan perubahan nilai variabel dependen. (α = 5 

% (0,05) 

b) Jika nilai sig. > α → Ho diterima dan Ha  ditolak, artinya variabel X tidak 

berpengaruh dengan perubahan nilai variabel dependen. (α = 5 % (0,05) 

5. Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara signifikan. Atau untuk mengetahui besarnya 

peluang untuk memperoleh kesalahan dalam mengambil keputusan.
17

 

 Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

a) Apabila nilai F hitung < F tabel maka Ho diterima 

b) Apabila nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolak 

 

 

 

 

 

 

                                                           
17

Ibid., hal. 63. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua 

1. Sejarah PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua 

Bank Syariah Mandiri (BSM) adalah salah satu lembaga keuangan yang 

sistem operasionalnya berdasarkan prinsip syariah yang berlandaskan Al-

qur’an dan hadist. Dimana tugas utamanya yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat yang mempunyai dana lebih dan menyalurkan kepada masyarakat 

yang membutuhkan. Bank Syariah Mandiri juga memiliki tugas lain yaitu 

memberikan layanan jasa. Dimana layanan jasa tersebut untuk membantu, 

mempermudah, dan menunjang bank dalam menghimpun dan menyalurkan 

dana. 

Bank Syariah Mandiri berdiri sejak tahun 1999. Sebelum kehadiran bank 

ini, Indonesia mengalami krisis ekonomi dan moneter yang begitu hebat sejak 

bulan juli 1997 yang berlanjut dengan dampak krisis di seluruh sendi 

kehidupan bangsa terutama yang terjadi di dunia usaha. Dampak yang 

ditimbulkannya bagi bank-bank konvensional di masa itu mengharuskan 

pemerintah mengambil kebijakan dengan melakukan restrukturisasi dan 

merekapitalisasi sejumlah bank di Indonesia. Dominasi industri perbankan 

nasional oleh bank-bank konvensional di tanah air saat itu mengakibatkan 

begitu meluasnya dampak krisis ekonomi dan moneter yang terjadi. 

Bank konvensional saat itu yang merasakan dampak krisis diantaranya: 

PT. Bank Susila Bakti (BSB) milik Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), 

http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2014/09/sejarah-bank-syariah-mandiri-bsm.html
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PT. Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota Prestasi juga terkena dampak 

krisis. Bank Susila Bakti saat itu berupaya untuk keluar dari krisis dengan 

melakukan merger atau penggabungan dengan sejumlah bank lain serta 

mengundang investor asing. Kemudian di saat bersamaan, pada tanggal 31 Juli 

1999 pemerintah melakukan merger empat bank yaitu: Bank Dagang Negara, 

Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo menjadi satu bank baru bernama 

PT. Bank Mandiri (Persero). Kebijakan ini juga menempatkan sekaligus 

menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, sebagai pemilik mayoritas baru 

PT. Bank Susila Bakti. 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, kemudian melakukan konsolidasi dan 

membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah (PPS) sebagai follow up 

atau tindak lanjut dari keputusan merger oleh pemerintah. Tim yang dibentuk 

tersebut bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di 

kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 

No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani 

transaksi syariah (dual banking system). 

Tim yang bekerja tersebut memandang bahwa berlakunya UU No. 10 

Tahun 1998 menjadi momentum tepat untuk melakukan konversi PT. Bank 

Susila Bakti sebagai bank konvensional menjadi bank syariah. Karena itu, Tim 

Pengembangan Perbankan Syariah segera menyiapkan infrastruktur dan 

sistemnya, sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha PT. Bank 

Susila Bakti berubah dari bank konvensional menjadi bank syariah dengan 
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nama PT. Bank Syariah Mandiri dengan Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 

tanggal 8 September 1999. 

Kegiatan usaha PT. Bank Susila Bakti yang berubah menjadi bank umum 

syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI 

No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, via Surat Keputusan 

Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI 

menyetujui perubahan nama menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Dengan ini, 

PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak hari Senin 

tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 Masehi sampai 

sekarang. Tampil, tumbuh dan berkembang sebagai bank yang melandasi 

kegiatan operasionalnya dengan memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai 

rohani. Inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri 

dalam kiprahnya di perbankan Indonesia.
1
 

Bank Syariah Mandiri ialah salah satu lembaga perbankan besar di 

Indonesia. Bank Mandiri Syariah dibentuk oleh Bank Mandiri, untuk berperan 

di dalam mengembangkan layanan perbankan syariah di  kelompok perusahaan 

Bank Mandiri sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998 

yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual 

banking system). Perbankan syariah memandang bahwa pemberlakuan UU 

tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi dari 

bank konvensional menjadi bank syariah. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil 

dan tumbuh  sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan 

                                                           
1
Wahyu Triana Sari, “Laporan Produk Penghimpunan Dan Penyaluran Dana Bank 

Syariah Mandiri “, artikel pada tanggal 08 Januari 2015, (latiefhermansyah. blogspot.com, diakses 

14 April 2016 pukul 09.28). 
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nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara 

idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu 

keunggulannya dan hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju yang 

lebih baik bersama Bank Syariah Mandiri. 

PT. Bank Syariah Mandiri didirikan dengan aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain. Terutama berkaitan 

dengan penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 

lainnya yang sesuai dengan syariah. Kedekatan nasabah akan diimbangi 

dengan keterbukaan dalam layanan produk sesuai syariah, modern, dan 

universal. 

PT. Bank Syariah Mandiri berharap visi sebagai bank syariah terpercaya 

pilihan mitra usaha bisa tercapai dengan melakukan kedekatan kepada seluruh 

masyarakat. Kedekatan ini akan diimbangi dengan keterbukaan dalam setiap 

layanan produk sesuai syariah untuk membangun image yang baik bagi Bank 

Syariah Mandiri. 

PT. Bank Syariah Mandiri semakin berkembang dengan membangun 

beberapa kantor cabang dan kantor cabang pembantu di beberapa daerah. Salah 

satu kantor cabang pembantu yang didirikan berada di daerah Gunung Tua 

Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara. Didirikan pada tahun 

2010 yang di pimpin oleh M. Hafizh Akbar sebagai pimpinan pertama Bank 
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Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Gunung Tua dan berakhir masa 

jabatannya  pada bulan Agustus 2013.
2
 

Sekarang pimpinan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 

Gunung Tua di pimpin oleh Bapak Nauli Hasan Basri Lubis. 

2. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri 

a. Visi  

Memimpin pengembangan peradaban ekonomi yang mulia. 

b.  Misi 

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri yang 

berkesinambungan. 

2) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 

pada segmen UMKM. 

3) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 

4) Meningkat kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

5) Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.
3
 

3. Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua 

Struktur organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan secara 

sederhana. Dengan memperlihatkan gambaran tentang satuan-satuan kerja 

dalam suatu organisasi, dan menjelaskan hubungan-hubungan yang ada untuk 

membantu pimpinan dalam mengidentifikasi, mengkoordinir tingkatan-

tingkatan dan seluruh fungsi yang ada dalam suatu organisasi tersebut. 

                                                           
2
Wawancara dengan bapak Dicky Wijaya sebagai staff  Pelaksana Marketing 

Support, di PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua, 15 April 2016. 
3
Diakses di situs resmi Bank Syariah Mandiri di www.syariahmandiri.co.id,!4 

April 2016. 

 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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Gambar 3.1. 

 Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua 
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B. Analisis Deskriptif  

Di dalam penelitian ini dikumpulkan data primer untuk mengetahui “ sejauh 

mna pengaruh bagi hasil, faktor pribadi, dan faktor sosial terhadap keputusan 

nasabah memilih Tabungan Investa Cendekia melalui penyebaran kuisoner 

kepada 31 responende yang menjadi sampel penelitian. Pada Analisis deskriptif 

ini, data responden dijelaskan melalui data tunggal. Data responden dalam 

penelitian ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui latar balakang responden yang 

dapat dijadikan masukan untuk menjelaskan hasil yang diperoleh dari penelitian. 

Adapun proses penelitian dan penyebaran angket yang dilakukan peneliti yaitu 

dari tanggal 4 April sampai dengan 29 April 2016. Untuk menjelaskan identitas 

responden maka peneliti membuat analisis data responden ini dari 3 tabel tunggal 

dengan data sebagai berikut:  

1. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Gambaran Banyaknya Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-Laki 4 12,90% 

2 Perempuan 27 87,10 % 

Total 31 100% 

     Sumber: Hasil Penelitian (Angket) 2016 (data diolah) 

Tabel 4.1 menunjukkan banyaknya responden berdasarkan jenis kelamin. 

Dari hasil penelitian,  Mayoritas  responden sebanyak 27 Orang atau sebesar 

87,10%  adalah responden Perempuan dan sisanya adalah responden laki-laki 

yakni sebanyak 4 orang atau sebesar 12,90%. 
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Gambar 4.1 

Diagram Gambaran Banyaknya Responden 

Berdasarkan Jenis kelamin 

 

 

         Sumber: peneliti (Komputerisasi Gambar 4.1) 

 

2. Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.2 

Gambaran Banyaknya Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

1 SD 0 0% 

2 SMP 0 0% 

3 SMA 4 12,90% 

4 Diploma 8 25,81% 

5 Sarjana 19 61,29% 

6 Pascasarjana 0 0% 

Total 31 100% 

Sumber: Hasil Penelitian (Angket) 2016 (data diolah) 

Laki-Laki 
12,90% 

Perempua
n 

87,10% 
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Tabel 4.2 menunjukkan banyaknya responden berdasarkan Pendidikan 

terakhir. Mayoritas responden sebanyak 19 orang atau sebesar 61,29% adalah 

responden yang pendidikan terkhirnya Sarjana dan responden yang pendidikan 

terakhirnya SD, SMP, dan Pascasarjana tidak ada. 

Gambar 4.1 

Diagram Gambaran Banyaknya Responden 

Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 

    Sumber: peneliti (Komputerisasi Gambar 4.1) 

 

3. Profesi/Pekerjaan 

Tabel 4.3 

Gambaran Banyaknya Responden Berdasarkan Profesi/Pekerjaan 

 

No Profesi/Pekerjaan Frekuensi Persentase 

1 Pelajar/Mahasiswa  0% 

2 Pegawai/Karyawan 24 77,42% 

3 Wiraswasta 7 22,58% 

4 Lain-lain 0 0% 

Total 31 100% 

SD; 0% SMP; 0% 

SMA; 
12,90% 

Diploma; 
25,81% 

Sarjana; 
61,29% 

Pascasarjana
; 0% 
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     Sumber: Hasil Penelitian (Angket) 2016 (data diolah) 

Tabel 4.3 menunjukkan banyaknya responden berdasarkan 

Profesi/Pekerjaan. Mayoritas responden sebanyak 24 orang atau sebesar 77,42% 

adalah  Pegawai/Karyawan, dan yang paling sedikit adalah responden yang 

profesi/pekerjaannyawiraswasta yakni sebanyak 7 orang atau sebesar 22,58%. 

 

Gambar 4.1 

Diagram Gambaran Banyaknya Responden 

Berdasarkan Profesi/pekerjaan 

 

 

Sumber: peneliti (Komputerisasi Gambar 4.1) 

 

C. Pembahasan Deskriptif Data Penelitian 

1.Uji Validasi dan Reliabiltas  

Sebelum angket diberikan kepada responden, terlebih dahulu 

divalidasikan kepada 2 orang validator yang ahli di bidangnya untuk 

memperoleh angket yang layak dan mudah dipahami oleh responden. Setelah 

Pelajar/Mahasi
swa 
0% 

Pegawai/Karya
wan 

77,42% 

Wiraswasta 
22,58% 
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dinyatakan valid oleh validator, angket tersebut diuji coba terlebih dahulu 

kepada 40 responden dari populasi yang bukan sampel penelitian. 

 

 

 

 

 

a. Uji Validasi dan Reliabilitas Bagi Hasil 

Tabel 4.4 

Uji Validasi Bagi Hasil 

 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

bg1 22,57 8,661 ,467 ,688 

bg2 22,53 9,076 ,427 ,698 

bg3 23,05 6,972 ,738 ,604 

bg4 23,05 9,895 ,331 ,718 

bg5 22,72 9,640 ,286 ,730 

bg6 22,72 8,871 ,435 ,696 

 vbg7 22,65 9,464 ,383 ,707 

 Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Dari hasil uji validitas bagi hasil dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan 1,2,3,4,6 dan 7 adalah valid.  Berdasarkan rhitung> rtabel dimana rtabel 

untuk n= 40 adalah 0,312. Dimana rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected 

Item- Total Correlation (pada tabel diatas). Sedangkan item pernyataan 5 

tidak valid karena rhitung<rtabel. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validasi Bagi Hasil 

 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
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Bg1 0,467 Instrumen valid, jika r 

hitung>r tabledengan n = 

40. 

Padatarafsignifikansi 

5% sehingga diperoleh 

tabel = 0,312 . 

Valid 

Bg2 0,427 Valid 

Bg3 0,738 Valid 

Bg4 0,331 Valid 

Bg5 0,286 Tidak Valid 

Bg6 0,435 Valid 

Bg7 0,383 Valid 

Sumber: Data diolah,2016  

 

 Hasil pengujian validitas item pernyataan variabel bagi hasil 

menunjukkan bahwa dari ke 7 item pernyataan yang valid hanya 6. 

Sehingga Dari ke 7 item pernyataan variabel bagi hasil yang dapat 

digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti hanya 6 item pernyataan 

yaitu item pernyataan 1,2,3,4,6 dan7.  

Hasil pengujian reliabelitas instrument variabel bagi hasil dengan 

menggunakan program spss versi 22,0 adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.6 

Uji Reliabilitas Bagi Hasil 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,727 7 

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Dari hasil tabel reliability statistic diatas menunjukkan bahwa 

cronbach alpha untuk variabel bagi hasil adalah 0,727> 0,60 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada variabel bagi hasil (X1) adalah reliabel. 

b. Uji Validasi dan Reliabilitas Faktor Pribadi 

 

Tabel 4.7 

Uji Validasi Faktor Pribadi 
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Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

pri1 24,83 8,046 ,549 ,862 

pri2 24,80 7,344 ,822 ,824 

pri3 25,00 7,641 ,788 ,830 

pri4 24,83 8,046 ,549 ,862 

pri5 24,78 7,410 ,781 ,829 

pri6 25,00 7,641 ,788 ,830 

pri7 24,93 8,994 ,288 ,895 

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Dari hasil uji validitas faktor pribadi dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan 1-6 adalah valid. Berdasarkan rhitung> rtabel dimana rtabel untuk n= 40 

adalah 0,312. Sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected Item- Total 

Correlation (pada tabel diatas). Sedangkan item pernyataan 7 tidak valid 

karena rhitung< rtabel. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validasi Faktor Pribadi 

 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Pri1 0,549 Instrumen valid, jika 

r hitung> r tabledengan 

n = 40. 

Padatarafsignifikansi 

5% sehingga 

diperoleh 

tabel = 0,312. 

Valid 

Pri2 0,822 Valid 

Pri3 0,788 Valid 

Pri4 0,549 Valid 

Pri5 0,781 Valid 

Pri6 0,788 Valid 

Pri7 0,288 Tidak Valid 

 Sumber: Data diolah,2016  

 

Hasil pengujian validitas item pernyataan variabel faktor pribadi 

menunjukkan bahwa dari ke 7 item pernyataan yang valid hanya 6. 



52 
 

Sehingga dari ke 7 item pernyataan yang dapat di gunakan untuk mengukur 

variabel yang diteliti hanya 6 item pernyataan yaitu item pernyataan 

1,2,3,4,5 dan 6. 

Hasil pengujian reliabelitas instrument variabel faktor pribadi dengan 

menggunakan program spss versi 22,0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Uji Reliabilitas Faktor Pribadi 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,868 7 

  Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Dari hasil tabel reliability statistic diatas menunjukkan bahwa 

cronbach alpha untuk variabel faktor pribadi adalah 0,868> 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pada variabel faktor pribadi (X2) adalah reliabel. 

c. Uji Validasi dan Reliabilitas Faktor Sosial 

 

Tabel 4.10 

Uji Validasi Faktor Sosial 

 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

sos1 12,58 2,866 ,806 ,698 

sos2 12,93 2,071 ,707 ,743 

sos3 12,75 2,705 ,577 ,788 

sos4 12,75 3,526 ,576 ,801 

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Dari hasil uji validitas faktor sosial dapat disimpulkan bahwa item 

pertanyaan 1-4 adalah valid. Berdasarkan rhitung> rtabel dimana rtabel untuk n= 40 

adalah 0,312. Sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Corrected Item- Total 

Correlation (pada tabel diatas). 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Validasi Faktor Sosial 

 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Sos1 0,806 Instrumen valid, jika r 

hitung> r tabledengan n = 

40. 

Padatarafsignifikansi 

5% sehingga diperoleh 

tabel = 0,312 . 

Valid 

Sos2 0,707 Valid 

Sos3 0,577 Valid 

Sos4 0,576 Valid 

Sumber: Data diolah,2016  

 

Hasil pengujian validitas item pernyataan variabel faktor sosial 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan valid. Sehingga ke 4 item 

pernyataan variabel faktor sosial dapat digunakan untuk mengukur variabel 

yang diteliti  

Hasil pengujian reliabelitas instrument variabel faktor sosial dengan 

menggunakan program spss versi 22,0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Uji Reliabilitas Faktor Sosial 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,809 4 

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Dari hasil tabel reliability statistic diatas menunjukkan bahwa 

cronbach alpha untuk variabel faktor pribadi adalah 0,809> 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pada variabel faktor sosial (X3) adalah reliabel. 

d. Uji Validasi Keputusan Nasabah 

Tabel 4.13 

Uji Validasi Keputusan Nasabah 
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Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

kep1 37,48 14,256 ,357 ,766 

kep2 37,93 13,302 ,572 ,743 

kep3 37,78 12,538 ,485 ,751 

kep4 37,50 13,641 ,239 ,792 

kep5 37,63 13,010 ,488 ,750 

kep6 37,53 12,256 ,412 ,768 

kep7 37,95 13,792 ,474 ,754 

kep8 37,75 12,551 ,650 ,730 

kep9 37,80 13,344 ,544 ,746 

kep10 37,78 14,487 ,452 ,761 

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 

Dari hasil uji validitas keputusan nasabah dapat disimpulkan bahwa 

item pernyataan 1,2,3,5,6,7,8,9 dan 10 adalah valid. Berdasarkan rhitung> rtabel 

dimana rtabel untuk n= 40 adalah 0,312. Sedangkan rhitung dapat dilihat pada 

hasil Corrected Item- Total Correlation (pada tabel diatas). Sedangkan item 

pernyataan 4 tidak valid karena rhitung< rtabel. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validasi Keputusan Nasabah 

 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Kep1 0,357 Instrumen valid, jika 

r hitung> r table dengan 

n = 40. 

Padatarafsignifikansi 

5% sehingga 

diperoleh 

tabel = 0,312. 

Valid 

Kep2 0,572 Valid 

Kep3 0,485 Valid 

Kep4 0,239 Tidak Valid 

Kep5 0,488 Valid 

Kep6 0,412 Valid 

Kep7 0,474 Valid 

Kep8 0,650 Valid 
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Kep9 0,544 Valid 

Kep10 0,452 Valid 

Sumber: Data diolah,2016  

 

Hasil pengujian validitas item pernyataan variabel keputusan nasabah 

menunjukkan bahwa dari ke 10 item pernyataan yang valid hanya 9. 

Sehingga dari ke 10 item pernyataan yang dapat di gunakan untuk 

mengukur variabel yang diteliti hanya 9 item pernyataan yaitu item 

pernyataan 1,2,3,5,6,7,8,9 dan 10. 

Hasil pengujian reliabelitas instrument variabel keputusan nasabah 

dengan menggunakan program spss versi 22,0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Uji Reliabilitas Keputusan Nasabah 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,775 10 

          Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Dari hasil tabel reliability statistic diatas menunjukkan bahwa 

cronbach alpha untuk variabel keputusan nasabah adalah 0,775> 0,60 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel keputusan Nasabah (Y) 

adalah reliabel. 

2. Teknik Analisa Data 

a. Pengujian Asumsi Klasik 

Uji analisis hasil rekapitulasi angket dari 28 item pernyataan terdapat 25 

item pernyataan yang valid dan reliabel.Angket yang valid dan reliabel itu 

disebarkan kepada responden. Data rekapitulasi angket dapat dilihat di 

lampiran 4. 
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1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data yang 

dikumpulkan mengikuti dugaan normal atau tidak. Untuk melakukan uji 

normalitas dapat dilakukan dengan pengujian SPSS 22 dengan 

menggunakan Kolmogorov Smirnov ( KS ) pada taraf signifikansi 0,05.  

Tabel 4.16 

Uji Normalitas Kolmogrov- Smirnov 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 31 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,48788905 

Most Extreme Differences Absolute ,109 

Positive ,109 

Negative -,105 

Test Statistic ,109 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

  Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 

 Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai signifikan sebesar 0,200. Nilai 

tersebut lebih besar dari nilai signifikan 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal dengan menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov.  

2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.17 

Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -7,809 11,867  -,658 ,516   

Bagihasil ,346 ,302 ,174 1,146 ,262 ,950 1,053 
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Pribadi ,905 ,254 ,540 3,560 ,001 ,955 1,047 

Sosial ,955 ,316 ,465 3,026 ,005 ,932 1,073 

 Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai VIF dari variabel 

bagi hasil  adalah 1,053< 5, variabel faktor pribadi adalah 1,047<5 dan 

variabel faktor sosial adalah 1,073<5. Jadi dapat dismpulkan niliai VIF 

dari ketiga variabel diatas lebih kecil dari 5  (VIF<5).  

Sementara itu nilai Tolerance dari variabel bagi hasil adalah 0,950 

>0,1, variabel faktor pribadi adalah 0,955> 0,1 dan variabel faktor sosial 

adalah 0,932>0,1. Jadi dapat disimpulkan nilai Tolerance dari ketiga 

variabel diatas lebih besar dari 0,1 (tolerance > 0,1).  

Berdasarkan penilaian dari tabel diatas nilai VIF variabel bagi 

hasil, faktor pribadi, dan faktor bagi hasil <5. Dan nilai 

Tolerancevariabel  bagi hasil, faktor pribadi, dan faktor sosial > 1. 

Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

bebas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel  4.18 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 Bagiha

sil 

pribadi sosial Unstandardi

zed Residual 

Spearman's 

rho 

Bagi 

Hasil 

Correlation 

Coefficient 
1,000 -,110 -,136 -,026 

Sig. (2-tailed) . ,556 ,465 ,891 

N 31 31 31 31 

Pribadi 
Correlation 

Coefficient 
-,110 1,000 -,201 -,097 
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Sig. (2-tailed) ,556 . ,279 ,602 

N 31 31 31 31 

Sosial 

Correlation 

Coefficient 
-,136 -,201 1,000 -,034 

Sig. (2-tailed) ,465 ,279 . ,857 

N 31 31 31 31 

Unstand

ardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 
-,026 -,097 -,034 1,000 

Sig. (2-tailed) ,891 ,602 ,857 . 

N 31 31 31 31 

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikan bagi hasil  0,891, nilai 

signifikan faktor pribadi sebesar 0,602, dan nilai signifikan faktor sosial 

sebesar 0,857. Nilai sigifikan ketiga variabel tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga data dapat dinyatakan tidak tekena heterokedastisitas. Suatu data 

dapat dinyatakan terkena heterokedastisitas apabila nilai signifikan kurang 

dari 0,05. 

 

b. Analisis Regresi Berganda 

Mentransformasi data ordinal menjadi data interval gunanya untuk 

memenuhi sabagian dari syarat analisi parametrik yang mana data setidaknya 

berskala interval. Teknik transformasi yang paling sederhana dengan 

menggunakan MSI (Metode Of successive Interval).
4
 

Tabel 4.19 

                Analisis Regresi Berganda 

 

                                                           
4
Riduwan dan Engkos, Cara Mudah Menggunakan dan Memaknai Path Analyisis 

(Analisis Jalur), (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.30. 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4,083 7,813  -,523 ,605 

bagihasil ,349 ,242 ,223 1,443 ,161 

Pribadi ,657 ,219 ,474 2,995 ,006 

Sosial ,925 ,287 ,510 3,221 ,003 

   Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

 

Persamaan regresinya sebagai berikut: 

Kep = a + b1Bg + b2Pri + b3Sos 

Kep= -4,083 + 0,349Bg + 0,657Pri + 0,925Sos 

Keterangan : 

Kep  = Keputusan Nasabah 

a  = Konstanta 

b1,b2,b3  = Koefisien regresi 

Bg  = Bagi Hasil 

Pri  = Pribadi 

Sos = Sosial 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar -4,083, artinya apabila variabel bagi hasil, 

faktor pribadi dan faktor sosial dianggap konstan atau 0 maka 

keputusan nasabah memilih tabungan  Investa Cendekia adalah 

sebesar -4,083. 

2) Koefisien regresi variabel bagi hasil sebesar 0,349, artinya 

apabila variabel bagi hasil ditambah 1 satuan maka keputusan 
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nasabah memilih tabungan Investa Cendekia bertambah sebesar 

0,349 dari nilai konstanta. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara bagi hasil dengan keputusan 

nasabah, semakin naik bagi hasil maka semakin meningkat 

keputusan nasabah. 

3) Koefisien regresi variabel faktor pribadi sebesar 0,657, artinya 

apabila variabel faktor pribadi ditambah 1 satuan maka 

keputusan nasabah memilih tabungan Investa Cendekia 

bertambah sebesar0,657dari nilai konstanta. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan positif antara faktor pribadi 

dengan keputusan nasabah, semakin baik faktor pribadi nasabah  

maka semakin meningkat keputusan  nasabah. 

4) Koefisien regresi variabel faktor sosial sebesar 0,925, artinya 

apabila variabel faktor sosial ditambah 1 satuan maka keputusan 

nasabah memilih tabungan Investa Cendekia bertambah sebesar 

0,925dari nilai konstanta. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara faktor sosial dengan keputusan 

nasabah, semakin baik pengaruh faktor sosial maka semakin 

meningkat keputusan nasabah. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.20 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,611
a
 ,373 ,304 

   Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 
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Berdasarkan output diatas diperoleh angka R
2
(R Square) sebesar 

0,373 atau 37,3%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 

pengaruh variabelindependent terhadap variabel dependent sebesar 37,3% 

sedangkan sisanya sebesar 62,7% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

d. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 

independent (bagi hasil, faktor pribadi, faktor sosial) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent (keputusan nasabah). 

Adapun hasil analisis regresi output sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.21 

Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4,083 7,813  -,523 ,605 

bagihasil ,349 ,242 ,223 1,443 ,161 

Pribadi ,657 ,219 ,474 2,995 ,006 

Sosial ,925 ,287 ,510 3,221 ,003 

   Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah) 
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Dari hasil output diatas dapat dilihat bahwa t hitung untuk variabel bagi 

hasil sebesar 1,443 sedangkan t tabel diperoleh 2,04 ini berarti 

thitung<ttabel(1,443< 2,04) maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial tidak ada pengaruh antara bagi hasil dengan keputusan nasabah. 

Sedangkan t hitung untuk variabel  faktor pribadi pada perhitungan 

diatas sebesar 2,995 dan untuk ttabel adalah 2,04, ini berarti thitung> ttabel(2,995> 

2,04) maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan secara parsial ada pengaruh 

antara faktor pribadi dengan keputusan nasabah. 

Sedangkan t hitung untuk variabel faktor sosial pada perhitungan diatas 

sebesar 3,221 dan untuk t tabel adalah 2,04, ini berarti thitung> ttabel (3,221> 

2,04) maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan secara parsial ada pengaruh 

antara faktor sosial dengan keputusan nasabah. 

e. Uji Koefisien Regresi Simultan ( Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel independent 

secara keseluruhan terhadap variabel dependent. 

  

 

Tabel 4.22 

Uji Hipotesis (Uji F) 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 439,065 3 146,355 5,364 ,005
b
 

Residual 736,662 27 27,284   

Total 1175,727 30    

Sumber: Hasil output SPSS versi 22 (data diolah). 

 

Dari hasil output diatas dapat bahwa nilai F hitung adalah 5,364 

sedangkan F tabel untuk signifikansi α = 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel 
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– 1) = 3 dan df 2 (n-k-1) atau 31-3-1 = 27  ( n adalah jumlah data dan k 

adalah jumlah variabel independent), hasil yang diperoleh untuk F tabel 

sebesar 2,96. Karena F hitung > F tabel (5,364 > 2,96) maka H0 ditolak. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa bagi hasil, faktor pribadi dan faktor sosial secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan nasabah. 

D. Pembahasan 

Dari hasil analisis regresi yang dilakukan pada penelitian ini diketahui 

bahwaBagi hasil tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah karena thitung< ttabel 

(1,443< 2,04). Hal ini sejalan dengan dengan  pendapat Izzati dalam penelitiannya 

yang menyatakan bahwa bagi hasil tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan nasabah.  

Faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan nasabah dengan koefisien 

regresi 2,995. Hal ini sejalan dengan pendapat Philip Kotler dalam teori perilaku 

konsumen yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

nasabah salah satunya adalah faktor pribadi . 

Faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan nasabah dengan koefisien 

regresi 3,221. Hal ini sejalan dengan pendapat Philip Kotler dalam teori perilaku 

konsumen yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

nasabah salah satunya adalah faktor sosial. 

Uji koefisien determinasi faktor bagi hasil, faktor pribadi, dan faktor sosial 

mampu mempengaruhi keputusan nasabah sebesar 37,3% sedangkan sisanya 62,7% 

dipengaruhi faktor lain. 
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Hasil uji F menyatakan bahwa ada pengaruh secara bersama-sama (secara 

simultan) antara variabel independent dengan variabel dependent. Bagi hasil, faktor 

pribadi dan faktor sosial secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah. 

Model regresi ini juga menyatakan lulus dari uji asumsi klasik. Nilai VIF 

yang diketahui antar variabel independent tidak terdapat multikolinearitas. Untuk 

uji heterokedastisitas, grafik scatter plot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah sumbu Y sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini 

tidak terjadi heterokedastisitas. Sedangkan dari grafik normal plot distribusi normal. 

Berdasarkan uji asumsi klasik ini, model regresi ini cukup baik. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi penelitian hal ini 

dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun 

untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian yang terbatas. 

Adapun keterbatasan-keterbatasan yang diahadapi penulis selama penelitian 

dan penyusunan skripsi ini adalah dalam menyebarkan angket penulis tidak 

mengetahui kejujuran responden responden dalam menjawab setiap pertanyaan 

yang diberikan sehingga mempengaruhi validitas data yang diperoleh. 

Walaupun demikian, penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang 

dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, 

kerja keras dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, maka penulis mengambil 

beberapa kesimpulan : 

1. Berdasarkan uji parsial (uji-t) pada bagi hasil dengan taraf signifikansi 5 % 

diperoleh thitung  sebesar 1,443< ttabel  2,04. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

parsial tidak ada pengaruh bagi hasil terhadap keputusan nasabah memilih 

tabungan Investa Cendekia pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua. 

2. Berdasarkan uji parsial (uji-t) pada faktor pribadi dengan taraf signifikansi 5% 

diperoleh thitung sebesar 2,995> ttabel 2,04. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

parsial ada pengaruh faktor pribadi terhadap keputsan nasabah memilih tabungan 

Investa Cendekia pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua. 

3. Berdasarkan uji parsial (uji-t) pada faktor sosial dengan taraf signifikansi 5% 

diperoleh thitung sebesar 3,221> ttabel 2,04. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

parsila ada pengaruh faktor sosial terhadap keputusan nasabah memilih tabungan 

Investa Cendekia pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Gunung Tua. 

4. Berdasarkan uji simultan (uji-F) dengan taraf signifikansi 5%  maka yang 

diperoleh adalah Fhitung sebesar 5,364> Ftabel 2,96 maka variabel bagi hasil, faktor 

pribadi dan faktor sosial secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah memilih Tabungan Investa Cendekia pada PT. Bank Syariah Mandiri 

KCP Gunung Tua. 
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B. Saran 

Adapun saran yang bisa diebrikan setelah melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik terhadap judul faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan nasabah agar lebih menggali lagi faktor-faktor selain 

dari faktor-faktor yang sudah dimuat dalam penelitian ini. 

2. Untuk pihak bank agar lebih meningkatkan nisbah bagi hasil supaya lebih 

banyak lagi nasabah yang memilih tabungan Investa Cendekia. 

3. Untuk calon nasabah ada baiknya untuk memperhatikan faktor pribadi dan faktor 

sosial sebelum memilih produk tabungan yang sesuai dengan kebutuhan. 
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Lampiran 

DAFTAR ANGKET 

Kepada Yth: 

Bapak/Ibu/Sdr/i 

Di Tempat 

1. Dengan segala kerendahan hati dan harapan, peneliti mohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi daftar pertanyaan ini dengan sejujurnya 

sesuai dengan kenyataan yang ada. 

2. Kuesioner ini dibuat untuk memperoleh data yang kami butuhkan dalam 

rangka menyusun skripsi yang merupakan syarat untuk menyelesaikan 

studi pada Program Sarjana Ekonomi Islam dalam Bidang Ilmu Perbankan 

Syariah. Dengan judul: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah Memilih Tabungan Investa Cendikia di PT. Bank Syariah 

Mandiri KCP Gunung Tua. 

3. Untuk mencapai maksud tersebut, kami memohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi kuesioner ini dengan memilih jawaban 

yang telah disediakan. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu membantu kami 

mengisi kuesioner ini kami mengucakan terimakasih. 

 

 

Peneliti  

 

 

Siti Khadijah Harahap 

 



A. Identitas Responden 

1. Nama   :........................................................ 

2. Jenis Kelamin :  

a) Pria 

b) Wanita  

3. Pendidikan Terakhir : 

a) SD    d) DIPLOMA 

b) SMP   e) Sarjana 

c) SMA   f) Pascasarjana 

4. Profesi/Pekerjaan Anda: 

a) Pelajar/Mahasiswa   c) Wiraswasta 

b) Pegawai/Karyawan  d) Lain-lain 

5. Alamat Rumah : ............................................................. 

 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda benar 

(√)pada jawaban yang dipilih dengan memperhatikan nilai dan arti 

sebagai berikut: 

1. Sangat Setuju (SS) bernilai 5 

2. Setuju (S) bernilai 4 

3. Kurang Setuju (KS) bernilai 3 

4. Tidak Setuju (TS) bernilai 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1 

 



DAFTAR PERNYATAAN 

A. Angket Variabel X1 (Faktor Bagi Hasil) 

NO. PERNYATAAN JAWABAN 

1 Bagi hasi pada BSM lebih baik daripada 

sistem bunga pada bank konvensional 

SS S KS TS STS 

2 Nisabah bagi hasil yang ditawarkan pada 

produk tabungan investa cendikia lebih 

tinggi dibandingkan tabungan BSM 

lalinnya 

SS S KS TS STS 

3 Perhitungan nisbah yang ditawarkan BSM 

transparansi / terbuka dan jelas 

SS S KS TS STS 

4 Biaya pembukaan rekening tabungan 

Investa cendikia terjangkau 

SS S KS TS STS 

5 Biaya administrasi di BSM relatif murah SS S KS TS STS 

6 Dalam perjanjian ditentukan yang dibagi 

hasilkan brgdasarkan persentase tertentu 

bagi nasabah dan BSM berdasarkan 

kesepakatan bersama 

SS S KS TS STS 

7 Pembagian keuntungan didasarkan pada 

besar kecilnya jumlah tabungan 

SS S KS TS STS 

 

B. Angket Variabel X2 (Faktor Pribadi) 

NO. PERNYATAAN JAWABAN 

8 Penghasilan yang saya peroleh perbulan 

mempengaruhi saya untuk membuka 

tabungan investa cendikia 

SS S KS TS STS 

9 Saya memiliki penghasilan diluar 

pekerjaan, sehingga meringankan saya 

untuk membayar premi setiap bulannya 

SS S KS TS STS 



10 Ketidakpastian penghasilan dimasa depan 

membuaut saya membuka tabungan 

investa cendikia untuk menjamin 

pendidikan anak. 

SS S KS TS STS 

11 Saya tidak memperdulikan nisbah yang 

ditawarkan pada produk tabungan investa 

cendikia 

SS S KS TS STS 

12 Saya suka melakukan transaksi di Bank 

Syariah Mandiri 

S S KS TS STS 

13 Saya sangat peduli tentang  pentingnya 

pendidikan 

     

14 Saya adalah pribadi yang menghargai 

seseorang dari tingkat pendidikannya 

     

 

C. Angket Variabel X3 (Faktor Sosial) 

NO. PERNYATAAN JAWABAN 

15 Semakin banyaknya masyarakat yang 

mengutamakan pendidikan, membuat saya 

tertarik membuka tabungan investa 

cendikia 

SS S KS TS STS 

16 Saya ingin keberhasilan pendidikan anak 

saya dapat menjadi contoh untuk 

lingkungan sekitar 

SS S KS TS STS 

17 Saya memilih tabungan investa cendikia 

untuk masa depan anak saya 

SS S KS TS STS 

18 Jumlah anak yang banyak membuat saya 

tertarik menggunakan tabungan investa 

cendikia. 

SS S KS TS STS 

 

 

 



 

D. Angket Variabel Y (Keputusan Nasabah) 

NO.  PERNYATAAN  JAWABAN 

1 Saya menyadari tinggginya biaya 

pendidikan dimasa yang akan datang 

SS S KS TS STS 

2 Adanya BSM membuat saya tertarik 

dengan produk yang ditawarkan 

SS S KS TS STS 

3 Adanya produk tabungan investa cendikia  

menjawab segala kekhawatiran tentang 

pendidikan anak dimasa depan 

SS S KS TS STS 

4 Premi tabungan masi      

5 Produk tabungan investa cendikia saya 

ketahui dari sahabat, keluarga, atau 

lingkungan sekitar 

SS S KS TS STS 

6 Saya membandingkan tabungan investa 

cendikia dengan produk tabungan BSM 

lainnya 

SS S KS TS STS 

7 Saya mencari tahu tentang keunggulan 

tabungan investa cendikia 

SS S KS TS STS 

8 Saya memastikan bahwa produk tabungan 

investa cendikia sesuai dengan kebutuhan 

saya 

SS S KS TS STS 

9 Saya memastikan bahwa biaya premi 

perbulannya sesuai dengan penghasilan 

saya 

SS S KS TS STS 

10 Saya mencari informasi tentang 

kemudahan transaksi di BSM 

SS S KS TS STS 

 

 

 



Lampiran3 

Hasil tanggapan responden untuk uji validasi angket bagi hasil 

NO 
BUTIR ANGKET X1 (FAKTOR BAGI HASIL) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 5 5 4 4 4 4 4 

2 5 5 5 5 4 5 4 

3 5 5 5 4 5 5 5 

4 4 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 3 4 

6 5 4 5 4 4 4 4 

7 4 4 3 3 4 3 4 

8 4 5 5 3 4 3 5 

9 4 4 3 4 4 4 4 

10 5 4 4 4 3 3 3 

11 4 3 3 4 4 4 4 

12 4 4 3 3 4 2 4 

13 4 3 3 4 4 4 4 

14 3 3 3 2 4 3 5 

15 4 3 3 3 5 4 3 

16 3 3 3 3 3 3 3 

17 4 4 4 3 5 5 5 

18 4 4 3 3 3 4 3 

19 4 5 4 4 3 4 3 

20 2 4 1 4 3 3 3 

21 4 3 3 4 4 4 4 

22 4 4 3 3 4 2 4 

23 4 3 3 4 4 4 4 

24 3 3 3 2 5 4 5 

25 4 3 3 3 3 4 3 

26 3 3 3 3 3 3 3 

27 4 4 4 3 5 5 5 

28 4 4 3 3 3 4 3 

29 4 5 4 4 3 4 3 

30 5 3 3 3 2 3 3 

31 3 5 2 3 4 3 4 

32 4 4 4 4 4 5 4 

33 4 4 3 3 5 4 4 

34 5 5 5 4 4 4 4 

35 2 4 3 4 4 3 4 

36 4 4 4 4 4 5 4 

37 4 4 3 3 5 4 4 



38 5 5 5 4 4 5 5 

39 5 4 3 3 2 4 5 

40 2 5 2 4 3 5 3 

 

Hasil tanggapan responden untuk uji validasi faktor pribadi 

NO 
BUTIR ANGKET X2 (FAKTOR PRIBADI) 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 

1 3 3 3 3 3 3 4 22 

2 3 3 3 3 3 3 3 21 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 5 5 4 5 5 4 5 33 

5 5 4 4 5 4 4 4 30 

6 5 3 3 5 3 3 3 25 

7 5 3 3 5 3 3 4 26 

8 4 4 4 4 4 4 4 28 

9 5 4 4 5 4 4 4 30 

10 5 5 5 5 5 5 5 35 

11 5 5 5 5 5 5 4 34 

12 4 4 4 4 4 4 5 29 

13 5 5 5 5 5 5 4 34 

14 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 5 5 4 5 5 4 3 31 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 

18 4 4 4 4 4 4 3 27 

19 4 4 3 4 4 3 4 26 

20 4 4 4 4 4 4 5 29 

21 5 5 5 5 5 5 4 34 

22 4 4 4 4 4 4 5 29 

23 5 5 5 5 5 5 4 34 

24 4 4 4 4 4 4 4 28 

25 4 4 4 4 5 4 3 28 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 4 4 4 4 4 4 4 28 

28 4 4 4 4 4 4 3 27 

29 4 4 3 4 4 3 4 26 

30 4 4 4 4 4 4 4 28 

31 4 4 4 4 4 4 5 29 

32 4 4 4 4 4 4 4 28 

33 2 4 4 2 4 4 4 24 



34 4 5 4 4 5 4 4 30 

35 5 5 4 5 5 4 5 33 

36 4 4 4 4 4 4 5 29 

37 4 5 5 4 5 5 5 33 

38 4 5 5 4 5 5 5 33 

39 4 5 4 4 5 4 4 30 

40 4 5 4 4 5 4 4 30 
 

Hasil tanggapan responden untuk uji validasi faktor sosial 

NO 
BUTIR ANGKET X3 (FAKTOR SOSIAL) 

JUMLAH 
1 2 3 4 

1 5 5 5 5 20 

2 5 5 5 5 20 

3 5 5 5 5 20 

4 5 5 5 4 19 

5 5 5 5 5 20 

6 5 5 4 4 18 

7 5 4 4 5 18 

8 4 5 5 4 18 

9 4 3 4 4 15 

10 3 4 4 4 15 

11 4 3 4 4 15 

12 4 3 4 4 15 

13 4 3 4 4 15 

14 4 3 4 4 15 

15 4 3 4 4 15 

16 4 3 4 4 15 

17 4 4 4 4 16 

18 5 5 5 4 19 

19 5 5 5 5 20 

20 5 5 5 4 19 

21 4 3 4 4 15 

22 4 3 4 4 15 

23 4 3 4 4 15 

24 4 3 4 4 15 

25 4 3 4 4 15 

26 4 3 4 4 15 

27 4 4 4 4 16 

28 5 5 5 4 19 

29 5 5 5 5 20 

30 5 5 5 5 20 



31 5 5 4 4 18 

32 5 5 5 4 19 

33 5 5 5 5 20 

34 5 5 4 4 18 

35 5 4 4 5 18 

36 4 4 4 4 16 

37 4 3 4 4 15 

38 4 4 1 4 13 

39 4 4 4 4 16 

40 4 4 3 4 15 
 

 

Hasil tanggapan responden untuk uji validasi keputusan nasabah 

NO 
BUTIR ANGKET Y (KEPUTUSAN NASABAH) JUMLAH 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

2 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 44 

4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47 

5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 46 

6 4 4 2 5 5 5 3 4 4 4 40 

7 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

8 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 45 

9 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

10 4 3 4 4 5 5 3 4 4 4 40 

11 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 41 

12 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 

13 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 44 

14 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 44 

15 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

16 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 40 

17 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 33 

18 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 43 

19 5 5 4 2 5 2 5 3 5 4 40 

20 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 45 

21 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 41 

22 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 

23 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 44 

24 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 44 

25 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

26 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 40 



27 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 33 

28 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 43 

29 5 5 4 2 5 5 4 4 4 4 42 

30 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 

31 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

32 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 41 

33 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 33 

34 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 43 

35 5 5 4 2 5 2 5 3 5 4 40 

36 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 

37 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 44 

38 5 4 5 3 5 2 3 5 5 4 41 

39 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 44 

40 4 4 3 5 4 3 5 5 3 5 41 
 

Lampiran 5 

Tabel HargaKritikdari r Product-Moment 

N 
Interval Kepercayaan 

N 
Interval Kepercayaan 

N 
Interval Kepercayaan 

95% 99% 95% 99% 95% 99% 

3 0,997 0,999 26 0,388 0,4906 49 0,281 0,364 

4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 50 0,297 0,361 

5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 55 0,266 0,345 

6 0,811 0,917 29 0,367 0,470 60 0,254 0,380 

7 0,754 0,874 30 0,361 0,463 65 0,244 0,317 

8 0,707 0,874 31 0,355 0,456 70 0,235 0,306 

9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 75 0,227 0,296 

10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 80 0,220 0,286 

11 0,602 0,735 34 0,339 0,436 85 0,213 0,278 

12 0,576 0,708 35 0,334 0,430 90 0,207 0,270 

13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 95 0,202 0,263 

14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 100 0,195 0,256 

15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 125 0,176 0,230 

16 0,497 0,623 39 0,316 0,408 150 0,159 0,210 

17 0,482 0,606 40 0,312 0,403 175 0,148 0,194 

18 0,468 0,590 41 0,308 0,396 200 0,138 0,181 

19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 300 0,113 0,148 

20 0,444 0,561 43 0,301 0,398 400 0,098 0,128 

21 0,433 0,549 44 0,297 0,384 500 0,088 0,115 

22 0,423 0,537 45 0,294 0,380 600 0,080 0,105 

23 0,413 0,526 46 0,291 0,276 700 0,074 0,097 



24 0,404 0,515 47 0,288 0,372 800 0,070 0,091 

25 0,396 0,505 48 0,284 0,368 900 0,065 0,086 

 

N= Jumlahpasangan yang digunakanuntukmenghitung r. 

 

LAMPIRAN 5 

Hasil Tanggapan Responden (interval) Terhadap Bagi Hasil (X1) 

NO 
BUTIR ANGKET X1 (FAKTOR BAGI HASIL) 

JUMLAH 
1 2 3 4 6 7 

1 4,27 4,27 4,27 4,27 4,27 4,27 25,62 

2 4,27 4,27 4,27 4,27 3 3 23,08 

3 3 4,27 4,27 3 3 3 20,54 

4 3 4,27 4,27 3 3 3 20,54 

5 4,27 4,27 4,27 3 3 3 21,81 

6 4,27 3 4,27 3 3 3 20,54 

7 3 3 2,05 2,05 2,05 3 15,15 

8 3 4,27 4,27 4,27 4,27 4,27 24,35 

9 3 3 2,05 3 3 3 17,05 

10 4,27 3 3 3 3 3 19,27 

11 3 2,05 2,05 3 3 3 16,1 

12 3 3 2,05 2,05 3 3 16,1 

13 3 2,05 2,05 3 3 2,05 15,15 

14 3 3 3 4,27 4,27 4,27 21,81 

15 2,05 3 3 3 2,05 2,05 15,15 

16 3 3 3 3 3 3 18 

17 1,6 1 1,6 1 1,6 1,6 8,4 

18 1 3 2,05 2,05 3 2,05 13,15 

19 3 4,27 3 3 3 4,27 20,54 

20 1,6 3 1 3 2,05 2,05 12,7 

21 2,05 3 3 3 3 2,05 16,1 

22 2,05 3 1,6 2,05 2,05 3 13,75 

23 3 3 2,05 3 2,05 3 16,1 

24 3 3 3 3 3 3 18 

25 4,27 4,27 4,27 3 3 3 21,81 

26 1,6 3 2,05 3 2,05 2,05 13,75 



27 3 3 3 4,27 4,27 3 20,54 

28 3 3 2,05 2,05 3 3 16,1 

29 4,27 4,27 4,27 3 4,27 4,27 24,35 

30 3 3 2,05 2,05 3 3 16,1 

31 1,6 3 1,6 3 3 2,05 14,25 

 

 

 

Hasil Tanggapan Responden (interval) Terhadap Faktor Pribadi (X2) 

NO 
BUTIR ANGKET X2 (FAKTOR PRIBADI) 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 

1 2,05 1,6 2,05 2,05 1,6 2,05 11,4 

2 2,05 1,6 2,05 2,05 1,6 2,05 11,4 

3 3 3 3 2,05 3 3 17,05 

4 3 3 3 4,27 3 3 19,27 

5 3 3 3 4,27 3 3 19,27 

6 4,27 3 3 4,27 3 3 20,54 

7 1,6 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 11,85 

8 2,05 3 3 3 3 3 17,05 

9 3 4,27 3 4,27 4,27 3 21,81 

10 4,27 4,27 3 4,27 4,27 3 23,08 

11 4,27 4,27 3 4,27 4,27 3 23,08 

12 4,27 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 14,52 

13 4,27 4,27 3 4,27 4,27 3 23,08 

14 2,05 2,05 1,6 1,6 2,05 2,05 11,4 

15 3 4,27 3 4,27 3 4,27 21,81 

16 4,27 4,27 4,27 4,27 4,27 4,27 25,62 

17 3 3 3 3 3 3 18 

18 3 3 3 3 3 3 18 

19 1,6 2,05 3 3 2,05 3 14,7 

20 3 3 3 3 3 3 18 

21 4,27 3 3 3 3 3 19,27 

22 3 3 3 3 3 3 18 

23 1 1 1 1,6 1,6 1,6 7,8 

24 1 1,6 2,05 1,6 1,6 2,05 9,9 



25 3 2,05 3 2,05 2,05 3 15,15 

26 2,05 1,6 2,05 2,05 1,6 2,05 11,4 

27 3 3 3 3 3 3 18 

28 4,27 4,27 3 3 4,27 3 21,81 

29 4,27 4,27 3 3 4,27 3 21,81 

30 3 3 2,05 3 3 2,05 16,1 

31 3 3 2,05 3 3 2,05 16,1 

 

 

 

 

Hasil Tanggapan Responden (interval) Terhadap Faktor Sosial (X3) 

NO 
BUTIR ANGKET X3 (FAKTOR SOSIAL) 

JUMLAH 
1 2 3 4 

1 1 1,6 2,05 2,05 6,7 

2 4,27 4,27 4,27 4,27 17,08 

3 1 1 1 3 6 

4 4,27 4,27 4,27 3 15,81 

5 4,27 4,27 4,27 4,27 17,08 

6 4,27 4,27 3 3 14,54 

7 4,27 3 3 4,27 14,54 

8 3 4,27 4,27 3 14,54 

9 3 2,05 3 3 11,05 

10 2,05 3 3 3 11,05 

11 3 2,05 3 3 11,05 

12 3 2,05 3 3 11,05 

13 3 2,05 3 3 11,05 

14 3 2,05 3 3 11,05 

15 3 2,05 3 3 11,05 

16 1,6 2,05 1 1 5,65 

17 3 3 3 3 12 

18 4,27 4,27 4,27 3 15,81 

19 1 3 1 1 6 

20 4,27 4,27 4,27 3 15,81 

21 1 1 1,6 1 4,6 

22 4,27 4,27 3 3 14,54 

23 4,27 4,27 4,27 3 15,81 



24 3 2,05 1,6 4,27 10,92 

25 4,27 4,27 3 3 14,54 

26 4,27 3 3 4,27 14,54 

27 3 3 3 3 12 

28 3 2,05 3 3 11,05 

29 3 3 1 3 10 

30 3 3 3 3 12 

31 3 3 2,05 3 11,05 

 

 

 

 

 

 

Hasil Tanggapan Responden (interval) Terhadap Keputusan Nasabah (Y) 

NO 
BUTIR ANGKET Y (KEPUTUSAN NASABAH) JUMLAH 

1 2 3 5 6 7 8 9 10   

1 1 3 1 1 1 1 3 3 14 1 

2 3 4,27 4,27 4,27 3 4,27 4,27 4,27 31,62 3 

3 3 3 4,27 3 3 4,27 4,27 3 27,81 3 

4 3 3 4,27 4,27 3 4,27 4,27 4,27 30,35 3 

5 3 3 4,27 4,27 3 4,27 4,27 4,27 30,35 3 

6 3 3 4,27 4,27 3 3 3 3 26,54 3 

7 1,6 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 1 14,9 1,6 

8 3 3 4,27 4,27 3 4,27 3 4,27 29,08 3 

9 3 3 3 4,27 3 3 3 3 25,27 3 

10 2,05 3 3 3 3 3 3 4,27 24,32 2,05 

11 3 3 3 4,27 3 3 3 3 25,27 3 

12 3 3 4,27 4,27 4,27 3 3 3 27,81 3 

13 3 4,27 3 4,27 3 3 3 3 26,54 3 

14 1 1 1,6 2,05 1 1 1 1 9,65 1 

15 3 3 3 4,27 3 3 3 3 25,27 3 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 

17 2,05 1,6 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 15,95 2,05 

18 3 4,27 3 3 3 4,27 3 3 26,54 3 

19 2,05 2,05 2,05 2,05 1 2,05 2,05 2,05 15,35 2,05 



20 4,27 4,27 3 4,27 3 3 3 4,27 29,08 4,27 

21 3 3 1 1 1 1,6 1,6 1 13,2 3 

22 3 4,27 3 4,27 3 4,27 3 3 27,81 3 

23 3 1 1 3 3 1 1 3 16 3 

24 4,27 3 4,27 4,27 3 3 4,27 3 29,08 4,27 

25 4,27 3 4,27 3 3 4,27 3 4,27 29,08 4,27 

26 3 3 2,05 2,05 3 3 3 2,05 21,15 3 

27 3 3 3 3 3 4,27 4,27 4,27 27,81 3 

28 3 3 4,27 3 4,27 3 3 2,05 25,59 3 

29 3 4,27 4,27 4,27 3 4,27 4,27 4,27 31,62 3 

30 3 4,27 4,27 4,27 3 3 4,27 3 29,08 3 

31 3 4,27 4,27 4,27 4,27 4,27 4,27 3 31,62 3 

 

 

LAMPIRAN 4 

Tabel: Proses Transformasi Data Ordinal ke Data Interval 

No item 

Pernyataan 

tanggapan responden 

JUMLAH 1 2 3 4 5 

1 1 4 3 16 7 31 

2 1 0 2 19 9 31 

3 1 3 10 8 9 31 

4 1 0 6 19 5 31 

5 0 1 6 19 5 31 

6 0 1 7 18 5 31 

7 2 2 5 13 9 31 

8 1 4 5 13 8 31 

9 1 1 8 20 1 31 

10 0 3 7 12 9 31 

11 0 5 5 14 7 31 

12 0 1 9 19 5 34 

13 4 1 1 14 11 31 

14 2 1 9 9 10 31 

15 4 2 2 16 7 31 

16 3 0 1 22 5 31 

17 3 1 3 13 11 31 

18 2 1 3 22 3 31 

19 2 1 2 18 8 31 



20 3 1 4 10 13 31 

21 2 0 5 8 16 31 

22 4 0 2 22 3 31 

23 3 1 3 13 11 31 

24 2 1 3 16 9 31 

25 3 0 4 15 9 31 

Frekuensi 45 35 115 388 195 775 

Proporsi 0,058 0,045 0,15 0,5 0,25   

proporsi kumulatif 0,058 0,1 0,25 0,75 1   

Zi -1,57 -1,28 -0,67 0,67 0   

Densitas 0,1163 0,176 0, 3187 0,319 0   

scale value -2 -1,4 -0,95 0 1,27   

Transformasi 1 1,6 2,05 3 4,27   

 

 

LAMPIRAN 7 

TitikPersentaseDistribusi F untukProbabilita = 0,05  

dfuntukpenyebut (N2) dfuntukpembilang (N1) 

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  

1  161  199  216  225  230  234  237  239  241  242  243  244  245  245  246  

2  18.51  19.00  19.16  19.25  19.30  19.33  19.35  19.37  19.38  19.40  19.40  19.41  19.42  19.42  19.43  

3  10.13  9.55  9.28  9.12  9.01  8.94  8.89  8.85  8.81  8.79  8.76  8.74  8.73  8.71  8.70  

4  7.71  6.94  6.59  6.39  6.26  6.16  6.09  6.04  6.00  5.96  5.94  5.91  5.89  5.87  5.86  

5  6.61  5.79  5.41  5.19  5.05  4.95  4.88  4.82  4.77  4.74  4.70  4.68  4.66  4.64  4.62  

6  5.99  5.14  4.76  4.53  4.39  4.28  4.21  4.15  4.10  4.06  4.03  4.00  3.98  3.96  3.94  

7  5.59  4.74  4.35  4.12  3.97  3.87  3.79  3.73  3.68  3.64  3.60  3.57  3.55  3.53  3.51  

8  5.32  4.46  4.07  3.84  3.69  3.58  3.50  3.44  3.39  3.35  3.31  3.28  3.26  3.24  3.22  

9  5.12  4.26  3.86  3.63  3.48  3.37  3.29  3.23  3.18  3.14  3.10  3.07  3.05  3.03  3.01  

10  4.96  4.10  3.71  3.48  3.33  3.22  3.14  3.07  3.02  2.98  2.94  2.91  2.89  2.86  2.85  

11  4.84  3.98  3.59  3.36  3.20  3.09  3.01  2.95  2.90  2.85  2.82  2.79  2.76  2.74  2.72  

12  4.75  3.89  3.49  3.26  3.11  3.00  2.91  2.85  2.80  2.75  2.72  2.69  2.66  2.64  2.62  

13  4.67  3.81  3.41  3.18  3.03  2.92  2.83  2.77  2.71  2.67  2.63  2.60  2.58  2.55  2.53  

14  4.60  3.74  3.34  3.11  2.96  2.85  2.76  2.70  2.65  2.60  2.57  2.53  2.51  2.48  2.46  



15  4.54  3.68  3.29  3.06  2.90  2.79  2.71  2.64  2.59  2.54  2.51  2.48  2.45  2.42  2.40  

16  4.49  3.63  3.24  3.01  2.85  2.74  2.66  2.59  2.54  2.49  2.46  2.42  2.40  2.37  2.35  

17  4.45  3.59  3.20  2.96  2.81  2.70  2.61  2.55  2.49  2.45  2.41  2.38  2.35  2.33  2.31  

18  4.41  3.55  3.16  2.93  2.77  2.66  2.58  2.51  2.46  2.41  2.37  2.34  2.31  2.29  2.27  

19  4.38  3.52  3.13  2.90  2.74  2.63  2.54  2.48  2.42  2.38  2.34  2.31  2.28  2.26  2.23  

20  4.35  3.49  3.10  2.87  2.71  2.60  2.51  2.45  2.39  2.35  2.31  2.28  2.25  2.22  2.20  

21  4.32  3.47  3.07  2.84  2.68  2.57  2.49  2.42  2.37  2.32  2.28  2.25  2.22  2.20  2.18  

22  4.30  3.44  3.05  2.82  2.66  2.55  2.46  2.40  2.34  2.30  2.26  2.23  2.20  2.17  2.15  

23  4.28  3.42  3.03  2.80  2.64  2.53  2.44  2.37  2.32  2.27  2.24  2.20  2.18  2.15  2.13  

24  4.26  3.40  3.01  2.78  2.62  2.51  2.42  2.36  2.30  2.25  2.22  2.18  2.15  2.13  2.11  

25  4.24  3.39  2.99  2.76  2.60  2.49  2.40  2.34  2.28  2.24  2.20  2.16  2.14  2.11  2.09  

26  4.23  3.37  2.98  2.74  2.59  2.47  2.39  2.32  2.27  2.22  2.18  2.15  2.12  2.09  2.07  

27 4.21  3.35  2.96 2.73  2.57  2.46  2.37  2.31  2.25  2.20  2.17  2.13  2.10  2.08  2.06  

28  4.20  3.34  2.95  2.71  2.56  2.45  2.36  2.29  2.24  2.19  2.15  2.12  2.09  2.06  2.04  

29  4.18  3.33  2.93  2.70  2.55  2.43  2.35  2.28  2.22  2.18  2.14  2.10  2.08  2.05  2.03  

30  4.17  3.32  2.92  2.69  2.53  2.42  2.33  2.27  2.21  2.16  2.13  2.09  2.06  2.04  2.01  

31  4.16  3.30  2.91  2.68  2.52  2.41  2.32  2.25  2.20  2.15  2.11  2.08  2.05  2.03  2.00  

32  4.15  3.29  2.90  2.67  2.51  2.40  2.31  2.24  2.19  2.14  2.10  2.07  2.04  2.01  1.99  

33  4.14  3.28  2.89  2.66  2.50  2.39  2.30  2.23  2.18  2.13  2.09  2.06  2.03  2.00  1.98  

34  4.13  3.28  2.88  2.65  2.49  2.38  2.29  2.23  2.17  2.12  2.08  2.05  2.02  1.99  1.97  

35  4.12  3.27  2.87  2.64  2.49  2.37  2.29  2.22  2.16  2.11  2.07  2.04  2.01  1.99  1.96  

36  4.11  3.26  2.87  2.63  2.48  2.36  2.28  2.21  2.15  2.11  2.07  2.03  2.00  1.98  1.95  

37  4.11  3.25  2.86  2.63  2.47  2.36  2.27  2.20  2.14  2.10  2.06  2.02  2.00  1.97  1.95  

38  4.10  3.24  2.85  2.62  2.46  2.35  2.26  2.19  2.14  2.09  2.05  2.02  1.99  1.96  1.94  

39  4.09  3.24  2.85  2.61  2.46  2.34  2.26  2.19  2.13  2.08  2.04  2.01  1.98  1.95  1.93  

40  4.08  3.23  2.84  2.61  2.45  2.34  2.25  2.18  2.12  2.08  2.04  2.00  1.97  1.95  1.92  

41  4.08  3.23  2.83  2.60  2.44  2.33  2.24  2.17  2.12  2.07  2.03  2.00  1.97  1.94  1.92  

42  4.07  3.22  2.83  2.59  2.44  2.32  2.24  2.17  2.11  2.06  2.03  1.99  1.96  1.94  1.91  

43  4.07  3.21  2.82  2.59  2.43  2.32  2.23  2.16  2.11  2.06  2.02  1.99  1.96  1.93  1.91  

44  4.06  3.21  2.82  2.58  2.43  2.31  2.23  2.16  2.10  2.05  2.01  1.98  1.95  1.92  1.90  

45  4.06  3.20  2.81  2.58  2.42  2.31  2.22  2.15  2.10  2.05  2.01  1.97  1.94  1.92  1.89  

Sumber :Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 

 



Lampiran 6 

 

 



LAMPIRAN 8 

 

TABEL Z DISTRIBUSI NORMAL 
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